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ABSTRAK 
Kondisi perekonomian  Indonesia yang kini telah memasuki era 
persaingan pasar bebas, diperlukan antisipasi guna menghadapi hal tersebut. 
Antisipasi tersebut antara lain. Perlu segera dikembangkan kader kader 
kewirausahaan khususnya generasi muda Islam. Karena sector wirausaha 
merupakan lahan aktifitas ekonomi yang amat luas di masa depan. Oleh karan itu, 
pengembangan dan pemberdayaan UKM (Usaha Kecil Menenggah) seperti Home 
Industri Air Kerawang harus menjadi perhatian semua pihak pemerintah dan 
masyarakat. 
Usaha produksi Air Kerawang merupakan salah satu Home Industri yang 
digeluti oleh masyarakat Desa AmbarawaTimur, Kecamatan Ambarawa, 
Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Sebagaian besar Masyarakat 
DesaAmbarawa Timur Menggeluti usaha ini,  Usaha home industri air kerawang 
sangat menjanjikan kesejahteran secara keuntungan 50% setiap produksi. Penulis 
melihat usaha ini perlu dikembangkan lagi sehingga para pelaku usaha air 
kerawang dapat meningkatkan kesejahteraan. Adapun permasalahan dalam 
penelitian ini adalah: Pertama, Untuk mengetahui pengembangan usaha Home 
Industri yang ada di AmbarawaTimur?. Kedua, kendala apa saja yang di alami 
masyarakat untuk mengembangkan usahaini? ketiga, bagaimana pengembangan 
berbaksis kerjasama dalam mengingkatkan usaha air kerawang dalam persepektif 
ekonomi Islam? 
Sementara itu tujuan penelitian ini adalah: Pertama, Untuk mengetahui 
upaya pengembangan usaha usaha Air Kerawang di DesaAmbarawa. Kedua, 
Untuk mengetahui kendala pengusaha usaha Home Industri Air Kerawang di 
DesaAmbarawa.Ketiga,Untuk mengetahui dan menganalisis pengembangan 
berbasis kerja sama kemitraan dalam meningkatkan usaha air kerrawang dalam 
perspektif Islam 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 
kualitatif. Untuk pencatatan data dilakukan dengan menggunakan sempel. 
Semetara untuk pengumpulan data mengunakan metode observasi, wawancara, 
studi dokumen dan memanfaatkan data primer. 
Setelah melakukan pengamatan terhadap usaha air kerawang ,penulis 
melihat sebagian besarusaha produksi air kerrawang masih perlu pengembangan, 
baik dari segi usaha nya maupun management keuanganya. Kondisiusaha air 
kerrawang perlunya kerja sama dari pihak pengusaha air kerrawang dan 
pemerintah,sehingga lebih efektif dan efisien dan mendapatkan penghasilan lebih 
besar. Namun dari segi persepektif Islam, penulis melihat kondisinya sudah cukup 
baik, walapun masih ada pengusaha yang bersaing tidaksehat.Dalam perspektif 
Islam kerja merupakan ibadah, apabila kita bertanggung jawab, dapat dipercaya 
jujur dalam bekerja maka kita akan mendapatkan pahala untuk tabungan akhirat. 
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MOTTO 
 
                          
“ Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan,  supaya kamu menjalani 
jalan-jalan yang Luas di bumi itu". (Al-Qur‟an surat Nuh 19-20)1 
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Depertemen Agama RI, Al- Qur‟an dan Terjemahnya, PT. Sygma Examedia 
Arkanleema. Bandung, 2009, h. 570 
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TRANSLITERASI ARAB - LATIN 
 
Penulisan transliterasi Arab-Latin pedoman transliterasi berdasarkan 
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
 
A.Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Bā‟ B - 
ث Tā‟ T - 
ث Śā‟ Ś S (dengan titik di atas) 
ج Jīm J - 
ح ā‟H H H (dengan titik di bawah) 
خ Khā‟ Kh - 
د Dāl D - 
ذ Żāl Ż Z (dengan titik di atas) 
ر Rā‟ R - 
ز Zai Z - 
ش Sīn S - 
ظ Syīn Sy - 
ص ādS S S (dengan titik di bawah) 
ض ādD D D (dengan titik di bawah) 
ط ā‟T T T (dengan titik di bawah) 
ظ ā‟Z Z Z (dengan titik di bawah) 
ع „Ain „ Koma terbalik di atas 
غ Gain G - 
ف Fā‟ F - 
ق Qāf Q - 
ك Kāf K - 
ل Lām L - 
م Mīm M - 
ن Nūn N - 
و Wāwu W - 
ه Hā‟ H - 
ء Hamzah ‟ Apostrof  
ي Yā‟ Y Y 
 
 
  
 
 
B.  Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 
monoftong dan fokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 
transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh  Ditulis  
  َ --- ahFath a a   
  َ --- Kasrah i i   ر نُم Munira 
 َُ --- ammahD u u   
 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh  Ditulis  
ي  َ --- ah dan yaFath ai a dan i   فْي  ك Kaifa 
و   َ --
- 
Kasrah i i   لْو ه Haula 
 
C.  Maddah (vokal panjang) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya sebagai berikut: 
ah +Fath Alif, ditulis ā Contoh   لا  ض ditulis Sāla 
  َ fathah + Alif maksūr 
ditulis ā 
Contoh ى عْط ي ditulis Yas„ā 
  َ Kasrah + Yā‟ mati ditulis ī Contoh دْي  ج  م ditulis Majīd 
ammah + WauD mati 
ditulis ū 
Contoh  ُلُْوق ي ditulis Yaqūlu 
 
  
  
 
 
D. ahTa‟ Marbūt 
1.  Bila dimatikan, ditulis h: 
تبه Ditulis hibah 
تيسج Ditulis jizyah 
 
2.  Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t: 
الله تمعن Ditulis 
ni„matullāh 
 
E.  Syaddah (Tasydīd)  
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 
ةّدع Ditulis „iddah 
 
F.  Kata Sandang Alif + Lām\ 
Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 
لجرلا Ditulis al-rajulu 
صمشلا Ditulis al-Syams 
 
G.Hamzah 
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 
ئيش Ditulis syai‟un 
دخأت Ditulis ta‟khużu 
ثرمأ Ditulis umirtu 
 
H. Huruf Besar 
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 
diperbaharui (EYD). 
  
  
 
 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau 
pengucapan atau penulisannya. 
تنطلا لهأ Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah 
 
J. Pengecualian 
Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 
a.       Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, seperti: al-Qur‟an 
b.      Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, seperti Yusuf Qardawi 
c.       Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa Arab, seperti 
Munir 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Penegasan Judul 
Pengesahan Judul Bertujuan untuk menghindari salah paham terhadap 
judul maka akan diuraikan apa maksud judul tersebut. “Pengembangan Usaha 
Home Industry Air Kerawang  Perspketif Ekonomi Islam”  
Pengembangan secara etimologis berarti membina dan meningkatkan 
kuwalitas.
2
 Sedanglan menurut Peter Salim dan Yeni Salim, Pengembangan 
adalah proses, cara, atau pembuatan pengembangan.
3
 
Usaha yaitu kegiatan atau daya upaya yang dilakukan seseorang, 
sekelompok orang, atau suatu badan dalam rangka memperoleh sesuatu yang 
berguna, baik kepentingan dirinya, pihak lain maupun lingkungan.
4
  
Home industri adalah semua kegiatan ekonomi berupa pengelolah barang 
menjadi bernilai tinggi untuk penggunaanya, termasuk rancangan bangunan yang 
dilakukan oleh masyarakat pengusaha dari golongan ekonomi lemah seperti 
industri rumah tangga.
5
 
Ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari prilaku manusia dalam 
menggunakan sumber daya yang langka untuk memproduksi barang dan jasa yang 
                                                          
2
Supriyani istiqomah, Dasar-dasar  PMI, Fakultas Dakwah,IAIN Raden Intan 
Lampung.cet 1.2007 
3
Peter salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, Moderen 
Englisg Press, Jakarta 1991,h. 700. 
4
Fitri Agustina Mayasari, LKS Kewirausahaan (Depok:sakti.2006) .h.22 
5
Henry prastyanto, Perlindungan sungai pekalongan dari pencemaran akibat kegiatan 
home industry dikota pekalongan, Http://e-jurnal.uajy.ac.id/2907/2/1HK09147.pdf,h. 7 
  
 
dibutuhkan manusia. sedangkan pengertian Islam adalah agama yang diajarkan 
oleh Nabi Muhammad SAW yang berpedoman kitab suci Al-Quran atas perintah 
Allah yang didasarkan dalam Al-Qur‟an dan sudah yang memberikan tutunan 
pada seluruh aspek kehidupan.
6
 
Penjelasan di atas yang berkenaan dengan judul skripsi ini adalah suatu 
penelitian tentang keikut sertaan masyarakat di Desa Ambarawa Kecamatan 
Ambarawa Kebupaten Pringsewu dalam peningkatkan ekonomi dari hasil 
pembuatan home industri yang berorientasi pada pengembangan ekonomi untuk 
meningkatkan pengembangan usaha tanpa mengurangi nilai-nilai yang terkandung 
dalam ajaran Islam. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul ini adalah  
1. Secara Objektif 
a. Penelitian ini sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan bagi 
penulis dalam menyelesaikan model pemecahan masalah yang ada di 
lapangan guna untuk memperbaiki taraf hidup masyarakat melalui 
pengembangan usaha Home Industri air kerawang. 
b. Penulis ini sebagai sarana untuk menganalisis permasalahan yang ada di 
lapangan guna untuk memperbaiki dan membenahi pengembangan usaha 
Air Kerawang. 
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2. Secara Subjektif 
a. Judul ini erat kaitan dengan jurusan pekuliahan penulis yaitu Ekonomi 
Islam yang berorientasi pada kajian secara khusus.  
b. Secara literature dan bahan-bahan yang mendukung dalam penelitian 
lapangan ini banyak tersedia baik secara interview, observasi, maupun 
dokumentasi. 
C. Latar Belakang Masalah  
Usaha kecil menengah  merupakan sumber pendapatan bagi sebagian besar 
masyarakat Indonesia. UKM ( Usaha Kecil Menengah) ini banyak sekali 
mengalami hambatan dalam pelaksanaannya. Dalam hal perizinan, sumber daya 
manusia, promosi dan dalam pembiayaan. Faktor-faktor inilah yang menjadi 
penghambat bagi perkembangan UKM saat ini. Usaha  kecil  menengah yang 
telah berkembang namun sebagian besar tidak jelas dalam urusan perizinan. 
Sumber daya manusialah yang menjadi penyebab utamanya. Banyak pengusaha 
yang tidak terlalu memperdulikan dalam perizinan. Ini menjadi hal yang 
disayangkan oleh karana itu proses perizinan menjadi tidak jelas. Ketika sebuah 
usaha mendaftarkan diri dalam perizinan pemerintah maka akan ada sejumlah 
pajak yang harus dibayarkan oleh usaha tersebut. Besarnya pajak yang akan 
dilihat dan akan dikontrol oleh pemerintah.  
Selain permasalahan yang telah disebutkan di atas, permasalahan lainnya 
adalah kurang menariknya promosi atau tampilan dari usaha mikro ini. Sebab para 
pengusaha hanya berfokus pada produk yang dihasilkan saja. Pengusaha mikro 
  
 
saat ini hanya memperhatikan tingkat kuantitas produk yang dapat dijual. Hanya 
sedikit yang menghiraukan kualitasnya. 
  
Menurut James Midgled, Pembangunan yang terdistoris (Distortion 
Development) adalah ketika pembangunan ekonomi tidak berjalan  atau kurang 
berdampak pada peningkat kualitas kesejahteraan  secara luas.
 7
 Dengan kata lain,  
pembangun yang terdistoris adalah pembanguan yang manakalah keuntungan 
materi yang dicapai dari  hasil pembangunan ekonomi tidak mampu atau tidak 
diciptakan sedemikian rupa agar menyentuh dan meningkatkan kesejahteraan  
secara keseluruhan dan menurun jumlah orang miskin secara bermakna.  
Memperkuat sektor usaha kecil dan menengah sesungguhnya merupakan 
dasar bagi kita dalam mewujudkan kesejahteraan . Bahkan, membangun usaha 
kecil menegah harus menjadi pilihan mutlak bagi pemerintah baik di pusat 
maupun daerah.  Bahkan dalam Al-Qur‟an suarat Hasyr ayat 1. 8 
                             
Artinya : Telah bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan bumi; 
dan Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Maksudnya: Dari ayat ini kita bisa berlajan bahwa aktivitas perekonomian 
hendak melibatkan partisipasi aktif dari kelompok masyarakat kelas menengah 
kebawah yang mayoritas penduduk di suatu Negara.  
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UKM (Usaha Kecil Menengah)  ini telah teruji mampu bertahap dari 
terpaan badai krisis pada tahun 1998 yang lalu, disebabkan oleh kondisi mereka 
yang terbiasa dengan masa masa sulit. Sebagai contoh saja usaha Air kerawang  
yang ada di desa Ambarawa. Usaha tersebut sudah ada sebelum terjadinya krisis 
dan hingga saat ini usaha tersebut masih berjalan.  
 Dalam bidang produksi industri, Kabupaten Pringsewu masih didominasi 
oleh industri kecil dan industri rumah, diantaranya sentral industri kain tapis, 
manik-manik, kain perca, dan kerajinan anyaman bambu, industri batu bata dan 
genteng dan pringsewu mempunyai energi dan sumber daya mineral yang sangat 
menjanjikan salah satunya mata air kerawang di Desa Kerawang Ambarawa 
Timur, Pringsewu. Sumber mata air ini dikenal hampir seluruh Lampung. Pada 
1996-an, sumber mata air ini mulai dikenal masyarakat sekitar Ambarawa dan 
sebagian besar masyrakat Ambarawa dan sekitarnya mengkonsumsi air kerawang. 
Setelah melakukan Penelitian awal adanya peluang yang besar bagi masyarakat 
Desa Ambarawa untuk bisa hidup sejahtera dengan mengembangkan usaha air 
kerawang akan tetapi kondisi perekonomian masyrakat Desa Amabarawa belum 
memenuhi kriteria sejahtera, artinya masih ada permasalahan dalam pengelolahan 
usaha air kerawang yang harus diperbaiki dan dikembangkan untuk memenuhi 
kesejahteraan masyarakat Desa Ambarawa.  
 Untuk mengetahui lebih jauh tentang Home Industri dan etos kerja 
masyarakat dalam pengembangan usaha, maka penulis melakukan penelitian 
tentang Pengembangan Usaha Home Industri Air Kerawang Di Desa Kerawang 
Sari, Ambarawa, Kabupaten Pringsewu, Lampung.  
  
 
D. Batasan Dan Perumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Kajian dan permasalahan dalam bidang kewirausahan amatlah luas, karena itu 
dalam skripsi ini peneliti membatasi permasalahan sabagai berikut : 
a. Penelitian ini hanya berfokus pada Home Industri di bidang Air Kerawang 
untuk Pembangunan Usaha. 
b. Mengingat banyaknya sentral-sentral industri produksi yang ada di Desa 
Ambarawa,  akan tetapi penelitian hanya berfokus pada satu sentral 
industri yaitu air kerawang. 
2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, ada beberapa rumusan masalah 
anatara lain: 
a. Bagaimana  pengembangan usaha home industri air kerawang yang ada di 
Desa Ambarawa ? 
b. Apa kendala yang dialami masyarakat dalam mengembangkan usaha home 
industri air kerawang?  
c. Bagaimana pengembangan berbasis kerjasama kemitraan dalam 
meningkatkan usaha air kerawang dalam Perspektif Islam ? 
 
 
 
 
  
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya pengembangan usaha usaha Air Kerawang di 
Desa Ambarawa  
b. Untuk mengetahui kendala  pengusaha  usaha Home Industri Air 
Kerawang di Desa Ambarawa. 
c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengembangan berbasis kerjasama 
kemitraan dalam meningkatkan usaha air kerawang dalam Perspektif Islam 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 
yang luas dalam menerapkan teori-teori yang selama ini penulis dapatkan 
selama berada dibaku kuliah.  
b. Bagi tempat peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber masukan 
dan evaluasi mengenai berbagai persoalan yang dihadapi masyrakat 
terutama untuk mengembangkan Home Industri Air Kerawang di Desa 
Ambarawa. 
c. Bagi pihak-pihak lain hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi 
awal dan penelitian lebih lanjut.  
  
  
 
F. Metode Penelitian  
Metode penelitian adalah tata cara bagaimana penelitian dilaksanakan. Metode 
penelitian membicarakan mengenai tata cara pelaksanaan penelitian
9
. Agar suatu 
penelitian mendapatkan hasil yang maksimal. Perlu ditentukan metode-metode 
tertentu dalam melaksankan penelitian. Hal ini dimaksudkan agar penelitian yang 
dilakukan dapat berjalan dengan baik dan dapat mencapai hasil yang diharapkan. 
Ada beberapa yang perlu dikemukakan dalam metode penelitian anatara lain:  
1. Jenis dan Sifat Penelitian  
Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian lapangan yang dilakukan dalam 
kancah kehidupan yang sebenarnya.
10
 Menurut Sumandi penelitian Deskriptif 
adalah mengambarkan mengenai situasi atau kejadian-kejadian, sifat populasi 
atau daerah tertentu dengan mencari informasi faktual, kedaaan, membuat 
evaluasi, sehingga diperoleh gambaran yang jelas.
11
 Kegiatan penelitian ini 
dilakukan dilingkungan pengusaha Home Industri Air Kerawang Ambarawa 
Timur. Data-data terdapat di berbagai sumber dikutip sebagai rujukan yang 
kemudian dianalisa dan dijadikan bahan pembahasan.  
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2. Sifat Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut 
Moleong  adalah pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data-data berupa  kata-kata tulisan atau tulisan yang dicermati 
oleh penulis  agar dapat dianggap makna yang tersirat dalam dokumen atau 
bendanya.
12
  
Selain pendekatan kualitatif, penelitian ini juga deskriptif. Sebagaimana 
bahwa pendekatan deskritif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan memaparkan, mencatat, menganalisa kondisi yang ada dan 
sedang terjadi.
13
 Dalam kaitannya dengan penelitian ini mengambarkan apa 
adanya tentang hal-hal yang berkenaan dengan pengembangan ekonomi 
masyarakat dalam usah Air Kerawang. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Populasi merupakan 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Objek penelitian dapat berupa mahluk hidup, sistem dan prosudur 
fenomenal dan lain-lain. Di sini yang menjadi populasi penelitian 
pengusaha air kerawang di Desa Ambarawa Timur yaitu berjumlah 27 
Home Industri air kerawang.  
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b. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang 
dianggap dapat menggambarkan populasinya. Sampel dalam penelitian ini 
adalah pengusaha air kerawang yang ada di Ambarawa Timur serta 
mampu mengembangkan usaha air kerawang yang berjumlah 27 
pengusaha.   
Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini yang tidak terlalu banyak 
maka teknis pengambilan sampel yang penulis gunakan adalah total 
populasi.. Semua objek tersebut diambil sebagian responden, hal ini 
berdasarkan pendapat suharsimi Arikunto yaitu  apabila kurang 100 orang  
usaha Air Kerawang  maka diambil semua untuk menjadi responden,
14
 
4. Sumber Data 
Sumber data yang dipakai oleh peneliti yaitu sumber data primer 
sedangkan Sumber Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
langsung dilapangan oleh orang yang melakukan atau yang bersangkutan yang 
memerlukan.
15
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5. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan.
16
 
a. Observasi 
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau 
fenomenal yang ada pada objek penelitian.
17
 Dengan observasi ini 
penelitian mengamati keadaan Pengusaha-pengusaha Home Industri air 
kerawang. 
b. Interview 
Menurut Nasution, wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal. 
Jadi, semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
18
 
Dengan wawancara ini penelitian dapat mengatahui lebih dalam mengenai 
informasi sesungguhnya yang tidak tampak jika hanya dilakukan dengan 
observasi semata. Dalam penelitian ini penulis akan mewawancarai 
beberapa pelaku usaha air kerawang yang dipilih menjadi sample 
penelitian, Tiga orang Karyawan dan tokoh masyarakat yakni Kepala Desa 
Ambarawa terkait permasalahan yang akan diteliti oleh penulis. 
c. Studi Dokumentasi, yakni teknis pengumpulan data dan informasi dengan 
jalan mekaji bahan-bahan yang berhubungan dengan penelitian.   
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6. Analisa Data  
Setelah data terkumpulkan dengan baik data hasil dan Interview, Observasi 
dan Dokumentasi, Dalam penelitian ini, data dibagi dalam kelompok data, 
yaitu data tentang strategi. Data tentang usaha Home Industri Air kerawang. 
Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan metode analisa kuatatif yaitu 
metode analisis yang dilakukan terhadap data-data yang tidak berbentuk 
angka-angkata malaikan berbentuk kata dan kalimat.  
Analisis kualitatif adalah analisis yang dilakukan terhadap penelitian kualitatif 
Penelitian adalah prosedur penelitian yang menghasikan data-data deskriptif, 
yaitu berwujud uraian dengan kata atau kalimat, baik tertulis maupun lisan 
dari orang-orang atau prilaku yang diamati.  
Tehnik analisa yang digunakan adalah comparatif yaitu membandingkan 
kenyataan dilapangan  sebagaimana yang ditulis  hasil analisis menunjukan 
persamaan dan perbedaan antara praktek yang terjadi di lapangan dengan teori 
yang berkembang. Dalam hal adanya perbedaan maka penelitian meneruskan 
dengan menarik kesimpulan mengenai masalah yang penyebab terjadinya 
perbedaan. 
 
 
  
  
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS USAHA HOME INDUSTRY 
A. Konsep Home Industri  
1. Pengertian Home Idustri  
Home industri adalah semuah kegiatan Ekonomi berupa pengolahan 
barang menjadi bernilai tinggi untuk penggunanya, dilakukan oleh masyarakat 
pengusaha dari golongan ekonomi lemah atau periusahaan kecil seperti 
industri rumah tangga dan kerajinan
19
. Dikatakan sebagai perusahaan kecil 
karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan dirumah. Pengertian usaha kecil 
jelas tercantum oleh UU No. 9 Tahun 1995, yang menyebabkan bahwa usaha 
kecil adalah usaha dengan kekayaan bersih paling banyak Rp.200jt (tidak 
termasuk tanah dan banguan tempat usah) dengan hal penjualan tahunan 
paling banyak Rp 1.000.000.000. Industri kecil menurut Undang-undang 
nomor 9 Tahun 1995 tentang usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat 
berskala kecil yang memiliki kriteria sebagai berikut:  
a. Memiliki kekayaan paling banyak dua ratus juta tidak termasuk tenaga dan 
bangiuan tampat usaha  
b. Memiliki hasil penjualan maksimal satu miliyar  
c. Milik warga Negara Indonesia  
d. Berdiri sendiri, bukan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 
dimiliki, baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha menengah 
dan besar  
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e. Berbentuk usaha perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum  
termasuk kopras.
20
 
Pada umumnya, pelaku kegiatan ekonomi berbasis dirumah ini adalah 
keluarga itu sendiri ataupun salah satu dari anggota keluarga yang berdomisili 
di tempat tinggal itu dengan mengajak beberapa orang di sekitar sebagai 
karyawannya. Meskipun dalam skala yang tidak terlalu besar, namun kegiatan 
ekonomi ini secara tidak langsung membuka lapangan pekerjaan untuk sanak 
saudara ataupun tetangga di kampung halamannya.  Dengan begitu, usaha  
perusahaan kecil ini otomatis dapat membantu program pemerintah dalam 
upaya mengurangi angka pengangguran.  
Sabagaimana  nama kegiatan ekonomi ini, Home industri pada 
umumnya memusatkan kegiatan di sebuah rumah keluarga tertentu dan 
biasanya para karyawan berdomisili di tempat yang tak jauh dari rumah 
produksi tersebut. Karena secara geografis dan psikologis hubungan mereka 
sangat dekat (pemilik usaha dan karyawan), memungkinkan untuk menjalin 
komunikasi sangat mudah. Dari kemudahan dalam berkomunikasi ini 
diharapkan dapat menicu etos kerja yang tinggi. Karena masing-masing 
meraka bahwa kegiatan ekonomi ini adalah milik keluarga, kerabat dan juga 
warga sekitar. Merupakan tanggung jawab bersama dalam upaya 
meningkatkan perusahaan mereka.  
Bertambahnya jumlah keluarga tentu saja akan menambah jumlah 
kebutuhan dalam memenuhi keperluan anggota keluarga itu sendiri semakin 
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meningkat. Kebutuhan keluarga ini akan terasa ringan terpenuhi jika ada usaha 
yang mendatangkan penghasilan keluarga untuk  kebutuhan tersebut. Home 
Industri yang pada umumnya berawal dari usaha keluarga yang turun menurun 
dan akhirnya meluas ini secara otomatis dapat bermanfaat menjadi mata 
pencarian penduduk kampung disekitarnya. Kegiatan ekonomi ini biasanya 
tidak begitu menyita waktu, sehingga memungkinkan pelaku usaha membagi 
waktu untuk keluarga dan pekerjaan tetap yang diembannya.  
2. Urgensi Pengembangan Wirausaha dalam Pengembangan Ekonomi  
Untuk mengetahui urgensi wirausaha dalam pengetahuan ekonomi 
masayrakat, akan lebih mudah kita cermati setelah kita melihat terlebih dahulu 
tujuan dari pengembangan ekonomi masyarakat (Community Economic 
development) itu sendiri. Tujuan antara lain :  
a. Meningakatkan kapasitas masyarakat baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif. Dengan adanya peningkatan kapasitas tersebut diharapkan 
akan memicu peningkatan kesejahteraan masyarakat.
 21
 
b. Mendorong dan pengembangan potensi berwirausaha yang didasarkan 
pada sumber daya lokal.  
c. Memperkuat partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan yang kuat 
berbasis masyarakat.  
d. Mengoptimalkan pembangunan kearah yang mandiri dan berkelanjutan 
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 Sementara Baihaki A. Majdid, sabagaiman yang telah dikutipkan oleh 
Lili Bariadi dan kawan-kawan merumuskan tujuan pengembangan ekonomi 
masyarakat sebagai berikut:
 22
 
a. Menciptakan pemerataan asset ekonomi produktif  
b. Menciptakan kemandirian dan mengurangi ketergantungan masyrakat.  
c. Menciptakan lapangan kerja sekaligus mengurangi pengangguran 
d. Menciptakan daya saing dalam menghadapi era globalisasi.  
Dari tujuan pengembangan ekonomi masyarakat tersebut jelas 
masyarakat memiliki peran besar  dalam pengembangan ekonomi. Untuk itu 
sudah saatnya pengembangan ekonomi dengan segala kemampuan secara 
potensial yang ada untuk menguatkan posisi rakyat baik tingkat regioanal 
maupun internasional.  
Wirausaha merupakan modal pencarian usaha masyarakat kebanyakan 
kerana itu pemberdayaan Usaha Kecil Menenggah (UKM) merupakan suatu 
upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang berbasis 
mengurangi jumlah pengangguran, urgensi dari pembangunan usaha dalam 
pengembangan ekonomi masyarakat merupakan upaya untuk memandirikan 
masyarakat. Masyarakat yang mandiri adalah masyarakat yang anggotanya 
memiliki kepercayaan pada diri sendiri, sehingga setiap individu masyarakat 
mempunyai kemampuan sendiri untuk setiap sejahteraan. Hal ini berkaitan 
erat dengan upaya pencerdasan bangsa dengan meningkatkan kemampuan 
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sumber daya manusia serta pengetahuan dan teknologi agar masyarakat tidak 
tergantung dalam ekonomi atau kekuatan asing. Tingkat pendidikan adalah 
fokus utama dalam menciptakan kemandirian suatu masyarakat.  
Konsep pemberdayaan yang menekan pada kemandirian ini perlu 
adanya interaksi yang harmonis anatara masyarakat, pemerintah, dan Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) sebagai agen perubahan bagi masyrakat.  
Program pengembangan ekonomi masyarakat dalam bentuk wirausaha 
kegiatan yang diarahkan untuk memperbesar akses pendapatan masyarakat 
lebih baik, adil dan merata. Dengan adanya peningkatan pendapatan tersebut 
diharapakan akan tercapai pula kemandirian masyarakat yang turut 
mempengaruhi pada stabilitas ekonomi secara makro, sehingga cita-cita 
Negara sejahtera dapat terwujud di Negara ini.
23
 
Pengembangan ekonomi masyarakat merupakan modal pengembangan 
ekonomi mikro alternatif yang berorentasi pada partisipan masyarakat yang 
mengedepankan azas musyawarah, keadilan (equity) yang dalam prosesnya 
memberikan akses yang lebih besar kepada masyarakat, sehingga tercapai 
kesejahteraan dan kemandirian yang berdampak pada perbaikan ekonomi 
makro. 
Karena itu program-program pengembangan ekonomi masyarakat 
seharusnya lebih ditekankan pada upaya penyadaran terhadap pentingnya 
sikap-sikap wirausaha sekaligus menggali potensi yang bertujuan pada 
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peningkatan etos kewirausahaan. Etos kewirausahaan ini merupakan kunci 
dari keberhasilan suatu usaha, meskipun dukungan permodalan juga tidak 
begitu saja kita abaikan prinsip-prinsip kewirausahaan sangatlah di butuhkan 
dalam program pengembangan usaha masyarakat.  
Selain hal tersebut, upaya pengembangan ekonomi masyarakat juga 
berhubungan dengan  usaha-usaha kecil. Tanpa bermaksud menggugurkan 
usaha-usaha besar. Yang harus dijadikan persoalan adalah bagaimana 
terciptanya pemerataan aset-aset ekonomi ketangan masyarakat pada 
umumnya.  
B. Pengembangan Usaha 
1. Pengertian Usaha  
Usaha adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 
memperoleh hasil berupa keuntungan, upah atau laba usaha, secara sederhana 
arti wirausaha (enterpreneuer) adalah orang yang berjiwa berani mengambil 
resiko artinya bermental mandiri, tanpa diliputi rasa takut atau cemas 
sekalipun dalam kondisi tidak pasti. Kegiatan wirausaha dapat dilakukan 
seseorang diri atau berkelompok.
24
 
Ada empat konsep pemberdayaan usaha secara ringkas dapat 
dikemukakan sebagai berikut
25
 : 
a. Perekonomian rakyat adalah perekonomian yang diselenggarakan oleh 
rakyat. Perekonomian yang diselenggarakan oleh rakyat adalah 
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perekonomian Nasional yang berakar pada potensi dan kekuatan 
masyarakat secara luas untuk menjalankan roda perekonomian mereka 
sendiri. Pengertian rakyat adalah semua warga Negara.  
b. Pemberdayaan usaha adalah usaha untuk menjadikan ekonomi yang kuat, 
besar, modern, dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme pasar yang 
benar. Karna kendala pengembangan usaha adalah kendala struktural, 
maka pemberdayaan usaha harus dilakukan melalui perubahan struktural.  
c. Perubahan struktural yang dimaksud adalah perubahan dari ekonomi 
tradisional ke ekonomi modern dari ekonomi lemah ke ekonomi kuat, dari 
ekonomi subsisten ke ekonomi pasar, dari ketergantungan kemandirian.  
Langkah-langkah proses perubahan struktur, meliputi:  
1) Pengalokasian sumberdaya  
2) Penguatan kelembagaan  
3) Penguasaan teknologi dan  
4) Pemberdayaan sumber daya manusia 
Pemberdayaan usaha, tidak cukup hanya dengan peningkatan 
produktivitas dan haya memberikan suntikan modal sebagai setimulan, 
tetapi harus dijamin adanya kerja sama dan kemitraan yang erat antara 
yang telah maju dengan yang masih lemah dan belum berkembang. 
 
 
 
 
  
 
2. Pengertian Pengembangan Ekonomi  
Pengembangan secara etimologis berarti membina dan meningkatkan 
kwalitas.
26
 Menurut Iskandar Wiryokusumo pengembangan adalah upaya 
pendidikan baik formal maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, 
berencana, terarah, teratur, dan bergantung jawab dalam rangka 
memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan suatu 
dasar kepribadian yang seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan 
keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta kemampuan-
kemampuannya, meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesama, maupun 
lingkungan kea rah tercapainya martabat, mutu kemampuan manusiawi yang 
optimal dan pribadi yang mandiri.  
M.Arifin, berpendapat bahwa pengembangan bila dikaitan dengan 
pendidikan berat suatu perbuatan secara bertahap kearah tingkat yang 
berkecenderungan lebih tinggi dan meluas dan mendalam yang secara 
menyeluruh dapat tercipta sesuatu kesempurnaan atau kematangan.
27
 
 
3. Langkah-langkah Pengembangan Usaha 
Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah dengan jalan 
memberikan pelatihan-pelatihan sebagai bekal yang amat penting ketika 
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mereka memasuki dunia wirausaha, program pembinaan berkelanjutan itu, 
dilakukan melaui beberapa tahap kegiatan yaitu
28
: 
a. Pelatihan usaha  
Melalui pelatihan ini setiap peserta diberikan pemahaman terhadap 
konsep-konsep kewirausahaan dengan segala macam seluk beluk 
permasalahan yang ada didalamnya.  
b. Pemagangan  
Pemagangan dalam bidang usaha ini diartikan sebagai pengenalan 
terhadap realita usaha secara intens dan empiric. Pemagangan ini sangat 
perlu karen suasana dan realita usaha mempunyai karakteristik yang khas, 
yang berbeda dengan dunia pendidikan atau kegiatan di luar usaha.  
c. Penyusunan proposal  
Untuk memulai kegiatan usaha hal yang sering kaliu dilakukan 
penyusunan proposal sebagai acuan dan target pengembangan usaha 
melalui penyusunan proposal ini juga memungkinkan untuk membuka 
kerjasama dengan berbagai lembaga perekonomian.  
d. Permodalan permodalan dalam bentuk uang, merupakan salah satu faktor 
penting dalam dunia usaha tetapi yang terpenting, untuk mendapatkan 
dukungan keuangan yang cukup stabil, perlu mengadakan kerjasama yang 
baik dengan lembaga keuangan, baik perbankan maupun dana bantuan 
yang disalurkan melalui kemitraaan usaha lainya.  
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e. Pendampingan  
Tahap ini yaitu ketika usaha itu dijalankan, calon wirausaha didampingi 
oleh tenaga kerja profesioanal, yang berfungsi sebagai pengarah sekaligus 
sebagai pembimbing, sehinggga kegiatan usaha yang digelutinya benar-
benar berhasil dikuasai dan berkembang.  
f. Jejaring bisnis  
Dengan melalui beberapa tahap yang konsisten, sistemnya dan 
berkelanjutan maka untuk melahirkan wirausaha sejati hanya menunggu 
waktu saja.  
 
4. Faktor-Faktor Pengembangan Usaha  
Dalam melaksanakan usaha, pasti memiliki keinginan untuk mencapai 
keberhasilan. Berikut ini adalah faktor-faktor pokok yang menyebabkan suatu 
industri / perindustrian dapat berkembang dengan baik apabila dimiliki.
29
 
a. Faktor Pokok.   
1) Modal Modal digunakan untuk membangun aset, pembelian bahan 
baku, rekrutmen tenaga kerja, dan lain sebagainya untuk menjalankan 
kegiatan industri. Modal bisa berasal dari dalam suatu negara serta dari 
luar negeri yang disebut juga sebagai penanaman modal asing (PMA). 
2) Tenaga kerja dengan jumlah dan standar kualitas yang sesuai dengan 
kebutuhan suatu perindustrian tentu akan membuat industri tersebut 
menjadi lancar dan mampu berkembang di masa depan. Jika suatu 
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negara kelebihan tenaga kerja, maka salah satu solusi yang baik adalah 
mengirim tenaga kerja ke luar negeri menjadi tenaga kerja asing.  
3) Bahan Mentah atau Bahan Baku Bahan baku adalah salah satu unsur 
penting yang sangat mempengaruhi kegiatan produksi suatu industri. 
Tanpa bahan baku yang cukup maka proses produksi dapat terhambat 
dan bahkan terhenti. Untuk itu pasokan bahan mentah yang cukup baik 
dari dalam maupun luar negeri  impor dapat melancarkan dam 
mempercepat perkembangan suatu industri. 
4) Transportasi Sarana transportasi sangat dibutuhkan suatu industri baik 
untuk mengangkut bahan mentah ke lokasi industri, mengangkut dan 
mengantarkan tenaga kerja, pengangkutan barang jadi hasil output 
industri ke agen penyalur atau distributor atau ke tahap produksi 
selanjutnya, dan lain sebagainya. Terbayang bila transportasi untuk 
kegiatan tadi terputus. 
5) Sumber Energi Tenaga Industri yang modern memerlukan sumber 
energi tenaga untuk dapat menjalankan berbagai mesin-mesin 
produksi, menyalakan perangkat penunjang kegiatan bekerja, 
menjalankan kendaraan-kendaraan industri dan lain sebagainya. 
Sumber energi dapat berwujud dalam berbagai bentuk seperti bahan 
bakar minyak, batu bara, gas bumi, listrik, metan, baterai, dan lain 
sebagainya. 
6) Marketing Pemasaran Hasil Output Produksi Pemasaran produk hasil 
keluaran produksi haruslah dikelola oleh orang-orang yang tepat agar 
  
 
hasil produksi dapat terjual untuk mendapatkan keuntungan profit yang 
diharapkan sebagai pemasukan untuk pembiayaan kegiatan produksi 
berikutnya, memperluas pasar, memberikan dividen kepada pemegang 
saham, membayar pegawai, karyawan, buruh, dan lain-lain. 
b. Faktor Penunjang  Faktor Pendukung 
1) Kebudayaan Masyarakat Sebelum membangun dan menjalankan 
kegiatan industri sebaiknya patut dipelajari mengenai adat-istiadat, 
norma, nilai, kebiasaan, dan lain sebagainya yang berlaku di 
lingkungan sekitar. Tidak sensitif terhadap kehidupan masyarakat 
sekitar mampu menimbulkan konflik dengan penduduk sekitar. Selain 
itu ketidak mampuan membaca pasar juga dapat membuat barang hasil 
produksi tidak laku di pasaran karena tidak sesuai dengan selera 
konsumen, tidak terjangkau daya beli masyarakat, boikot konsumen, 
dan lain-lain. 
2) Teknologi dengan berkembangnya teknologi dari waktu ke waktu akan 
dapat membantu industri untuk dapat memproduksi dengan lebih 
efektif dan efisien serta mampu menciptakan dan memproduksi 
barang-barang yang lebih modern dan berteknologi tinggi. 
3) Pemerintah 
Pemerintah adalah bagian yang cukup penting dalam perkembangan 
suatu industri karena segala peraturan dan kebijakan perindustrian 
ditetapkan dan dilaksanakan oleh pemerintah beserta aparat-aparatnya. 
Pemerintahan yang stabil mampu membantu perkembangan industri 
  
 
baik dalam segi keamanan, kemudahan-kemudahan, subsidi, 
pemberian modal ringan, dan sebagainya. 
4) Dukungan masyarakat semangat masyarakat untuk mau membangun 
daerah atau negaranya akan membantu industri di sekitarnya. 
Masyarakat yang cepat beradaptasi dengan pembangunan industri baik 
di desa dan di kota akan sangat mendukung sukses suatu indutri. 
5) Kondisi alam kondisi alam yang baik serta iklim yang bersahabat akan 
membantu industri memperlancar kegiatan usahanya. Di Indonesia 
memiliki iklim tropis tanpa banyak cuaca yang ekstrim sehingga 
kegiatan produksi rata-rata dapat berjalan dengan baik sepanjang 
tahun. 
6) Kondisi perekonomian pendapatan masyarakat yang baik dan tinggi 
akan meningkatkan daya beli masyarakat untuk membeli produk 
industri, sehingga efeknya akan sangat baik untuk perkembangan 
perindustrian lokal maupun internasional. Di samping itu Saluran 
distribusi yang baik untuk menyalurkan barang dan jasa dari tangan 
produsen ke konsumen juga menjadi hal yang sangat penting. 
 
5. Model-model Pengembangan Ekonomi  
Berdasarkan pendapat Jevlec, mengemukan beberapa modal dalam 
pengembangan ekonomi sebagai berikut
30
:  
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a. Peningkatan Akses  
Program ini ditujukan untuk mengurangi keterbatasan akses masyarakat 
yang mencakup akses pendanaan, informasi pasar dan pengembangan 
bisnis masyarakat. 
b. Peningkatan kapasitas  
Program ini ditunjukan untuk peningkatan kapasitas baik personal maupun 
organisasi dalam rangka pengmbangan usaha ekonomi masyarakat. 
Beberapa program yang akan dilakukan dalam lingkup fokus program ini 
adalah: 
1) Fasilitas peningkatan SDM, kelembagaam CBO dan BSO dalam 
pengelolahan dan peningkatan kinerja usaha ekonomi masyarakat.  
2) Fasilitas peningkatan kapasitas dalam pengusahaa teknologi dan 
ketrampilan.  
c. Peningkatan Produktifitas Usaha Masyarakat 
Program ini ditunjukan untuk meningkatkan produktifitas usaha ekonomi 
masyarakat sekaligus perluasan skala usahannya. Beberapa program yang 
akan dilakukan dalam lingkup fokus program ini adalah: 
1) Fasilitas pengembangan usaha mikro  
2) Fasilitas berbagai upaya peningkatan produktifitas usaha ekonomi 
masyarakat.  
 
 
 
 
 
 
  
 
C. Konsep Kemitraan  
1. Pengertian Kemitraan  
Kemitraan usaha adalah upaya menuju kearah kemandirian 
pemberdayaan, jalinan kerjasama usaha yang saling menguntungkan antara 
pengusaha kecil dengan pengusaha menengah/besar disertai dengan 
pembinaan dan pengembangan besar, sehingga saling memerlukan, 
menguntungkan dan memperkuat.
31
 
2. Pengertian Kerjasama  
Menurut Tenner dan Detoro Team works is a group of individuals 
working together to reacha common goal. Definisi kerjasama tim tersebut 
menjelaskan bahwa kerjasama tim adalah sekelompok orang-orang yang 
bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang sama dan tujuan tersebut akan 
lebih mudah diperoleh dengan melakukan kerjasama tim dari pada dilakukan 
sendiri. Tim adalah sebuah kelompok kerja lengkap atau satu tujuan kerja 
yang para anggotanya paling sedikit memiliki satu tujuan kerjasama dari 
seluruh anggotanya
32
 
menggunakan kerja sama dalam berbagai bentuk usaha kebajikan dan 
sebaliknya menolak usaha-usaha yang bisa mendatangkan kemudharatan 
untuk diri sendiri dan orang banyak. Oleh karenanya operasional dalam dunia 
perdagangan dibolehkan oleh  Islam. Hal ini di dasarkan pada al-Qur‟an, 
dalam Surat Al- Maidah Ayat 9 
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                         
Artinya: Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
dan yang beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang 
besar. (Qs. Al.Maidah ayat 9)
33
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua perbuatan dan sikap hidup 
membawa kebaikan kepada seseorang (individu) atau kelompok masyarakat 
digolongkan kepada perbuatan baik dan taqwa dengan syarat perbuatan 
tersebut didasari dengan niat yang ikhlas. Tolong menolong (syirkah al-
ta‟awun) merupakan satu bentuk perkongsian, dan harapan bahwa semua 
pribadi muslim adalah sosok yang bisa berguna atau menjadi partner bersama-
sama dengan muslim lainnya. 
Menurut Dibyo Sumantri, agar kerjasama bisa terjalin dengan baik perlu 
adanya beberapa tahapan kesamaan sebagai berikut:
34
 
a. Kesamaan Tempat. Kesamaan tempat ini bisa menjadi dasar bagi 
terwujudnya kerja sama. Karena dengan berada di tempat yang sama, akan 
memudahkan seluruh anggota kelompok atau organisasi untuk saling 
berkomunikasi, berdiskusi atau berargumentasi, sehingga memudahkan 
terwujudnya kerjasama.  
b. Kesamaan Pikiran Karena berada di tempat yang sama memudahkan 
seluruh anggota kelompok atau semua pihak untuk menyamakan pikiran 
atau konsep pemikiran. Jika seluruh anggota kelompok atau organisasi 
sudah mempunyai kesamaan sudut pandang atau konsep pemikiran, maka 
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akan mudah untuk mencari solusi atau pemecahan setiap masalah yang 
terjadi dalam organisasi, meskipun mereka tidak berada di tempat yang 
sama.  
c. Kesamaan perasaan dalam mengelola suatu organisas, tidak mungkin 
seseorang selalu berfikir linier atau berfikir yang monoton. Karena 
pemikiran linier tersebut sudah diwakili oleh data atau dokumen. Sehingga 
pada tahap tertentu seseorang harus menggunakan perasaan untuk 
menyelesaikan masalah yang ada khususnya yang berkaitan dengan policy, 
kebijakan, kebijaksanaan atau yang terkait dengan faktor eksternal.  
 
d. Kesamaan Jiwa Kesamaan jiwa ini merupakan tahap yang tertinggi dalam 
membangun kerjasama kelompok, dimana masing-masing anggota 
organisasi telah memahami seutuhnya tentang fungsi, tugas dan 
kewajibannya. Selain itu telah ada kepercayaan atau saling percaya 
diantara sesama anggota organisasi atau kelompok, sehingga akan 
terbentuk suatu kultur organisasi yang baik dan utuh. Pada tahapan ini, 
tidak akan banyak terjadi perbedaan pendapat, dan jika masih ada 
perbedaan pendapat tidak akan menimbulkan prasangka buruk diantara 
mereka. 
Dalam membangun kerjasama kelompok diperlukan keterbukaan atau 
transparansi dan untuk menciptakan keterbukaan diperlukan kemauan dan 
kemampun setiap anggota organisasi atau kelompok untuk berkomunikasi. 
Ditujukan untuk mengejar pertumbuhan ekonomi yang tinggi, penyerapan 
  
 
tenaga kerja, peningkatan daya saing, dan penanggulangan kemiskinan. Oleh 
karena itu, Badan Usaha Milik  Desa merupakan salah satu strategi kebijakan 
dalam kehidupan bermasyarakat membangun Indonesia dari pinggiran melalui 
pengembangan usaha ekonomi Desa yang bersifat kolektif merupakan salah 
satu bentuk kemandirian ekonomi Desa dengan menggerakkan unit-unit usaha 
yang strategis bagi usaha ekonomi kolektif   dan meningkatkan kualitas hidup 
manusia. 
3. Badan Usaha Milik Desa 
Selama ini kita mengenal konsep hidup bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara, akan tetapi belum menyentuh fokus Desa. Terbitnya UU no 6 tahun 
2014 tentang Desa telah menempatkan Desa menjadi wadah kolektif dalam 
hidup bermasyarakat, hingga tercipta konsep Tradisi Berdesa sebagai konsep 
hidup bermasyarakat dan bernegara di ranah Desa.
35
 Inti gagasan dari Tradisi 
Berdesa adalah: 
a. Desa menjadi basis modal sosial yang memupuk tradisi solidaritas, 
kerjasama, swadaya, dan gotong royong secara inklusif yang melampaui 
batas-batas eksklusif kekerabatan, suku, agama, aliran atau sejenisnya. 
b. Desa memiliki kekuasaan dan berpemerintahan yang didalamnya 
mengandung otoritas dan akuntabilitas untuk mengatur dan mengurus 
kepentingan masyarakat. 
c. Desa hadir sebagai penggerak ekonomi local yang mampu menjalankan 
fungsi proteksi dan distribusi pelayanan dasar kepada masyarakat.  
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Di lain pihak terdapat Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) yang 
didefinisikan Pasal 1 angka 6 UU No. 6/2014 tentang Desa, sebagai :  
“Badan Usaha Milik Desa, selanjutya disebut BUM Desa, adalah badan 
usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Desa melalui 
penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang 
dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya untuk 
sebesar-besarnya kesejahteraanmasyarakat Desa.” 
Konsepsi Tradisi Berdesa merupakan salah satu gagasan fundamental 
yang mengiringi pendirian BUM Desa. Tradisi Berdesa paralel dengan 
kekayaan modal sosial dan modal politik serta berpengaruh terhadap daya 
tahan dan keberlanjutan BUM Desa. Inti gagasan dari Tradisi Berdesa dalam 
pendirian BUM Desa adalah:
36
 
a.  BUM Desa membutuhkan modal sosial (kerja sama, solidaritas, 
kepercayaan, dan sejenisnya) untuk pengembangan usaha yang 
menjangkau jejaring sosial yang lebih inklusif dan lebih luas. 
b. BUM Desa berkembang dalam politik inklusif melalui praksis 
Musyawarah Desa sebagai forum tertinggi untuk pengembangan usaha 
ekonomi Desa yang digerakkan oleh BUM Desa. 
c. BUM Desa merupakan salah satu bentuk usaha ekonomi Desa yang 
bersifat kolektif antara pemerintah Desa dan masyarakat Desa. Usaha 
ekonomi Desa kolektif yang dilakukan oleh BUM Desa mengandung 
unsur bisnis sosial dan bisnis ekonomi 
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d. BUM Desa merupakan badan usaha yang dimandatkan oleh UU Desa 
sebagai upaya menampung seluruh kegiatan di bidang ekonomi dan/atau 
pelayanan umum yang dikelola oleh Desa dan/atau kerja sama antar-Desa. 
e. BUM Desa menjadi arena pembelajaran bagi warga Desa dalam menempa 
kapasitas manajerial, kewirausahaan, tata kelola Desa yang baik, 
kepemimpinan, kepercayaan dan aksi kolektif. 
f. BUM Desa melakukan transformasi terhadap program yang diinisiasi oleh 
pemerintah (government driven; proyek pemerintah) menjadi “milik 
Desa”. 
D. Ekonomi Islam  
1. Pengertian Ekonomi Islam 
 Ekonomi islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk 
mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk daya mencapai. Falah 
berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Al-Quraan dan sunah. Ilmu 
Ekonomi Islam Merupakan Ilmu pengetahuan social yang mempelajari 
masalah-masalah ekonomi rakyat yang dilihat oleh nilai-nilai islam.
37
 
Menurut Lukman hakim, Ekonomi Islam ada kumpulan prinsip-prinsip 
tentang prilaku ekonomi umat yang di ambil dari Al-Qur‟an dan sunah nabi 
Muhammad SAW dan pondasi ekonomi tersebut dibangun atas dasar pokok 
dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan dan waktu.
38
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2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam  
Kegiatan ekonomi dalam ajaran Islam adalah bagian dari muamalah. 
Dilihat dari segi kriterianya, bidang muamalah masuk ke dalam kelompok 
ibadah „ammah, di mana aturan tata pelaksaannya lebih banyak bersifat 
umum. Jika muamalah yang dilakukan dan dikembangkan itu mengandung 
substansi yang dikehendaki oleh syara‟, sesuai dengan prinsip dan kaidah 
yang ditetapkan syara‟, serta bertujuan untuk kemaslahatan umat manusia dan 
menghindarkan kemudaratan dari mereka, maka jenis muamalah tersebut 
dapat diterima
39
 
a. Prinsip Tauhid  
Ayat-ayat al-Quran yang terkait dengan prinsip tauhid dalam menjalankan 
kegiatan ekonomi antara lain adalah surat al-Ikhlash  112: 1-4 
                                
artinya: “Katakanlah (Muhammad); Dia-lah Allah, yang Maha 
Esa. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 
Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan Dia.(QS. Al-Ikhlash 1-4)
40
 
Dalam konteks berusaha atau bekerja, surah al-Ikhlash ayat 1-4 
dapat memberikan spirit kepada seseorang, bahwa segala bentuk usaha 
yang dilakukan manusia harus tetap bergantung kapada Allah.  Prinsip 
tauhid adalah dasar dari setiap bentuk aktivitas kehidupan manusia. 
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Quraish Shihab menyatakan bahwa tauhid mengantar manusia dalam 
kegiatan ekonomi untuk meyakini bahwa kekayaan apapun yang dimiliki 
seseorang adalah milik Allah.
41
 Keyakinan atau pandangan hidup seperti 
ini, akan membawa pada keyakinan dunia akhirat secara simultan dan 
seimbang, sehingga seorang pengusaha tidak mengejar keuntungan materi 
semata. Kesadaran ketauhidan juga akan mengendalikan seorang atau 
pengusaha muslim untuk menghindari segala bentuk eksploitasi terhadap 
sesama manusia. Dari sini dapat dipahami mengapa Islam melarang 
transaksi yang mengandung unsur riba, pencurian, penipuan terselubung, 
bahkan melarang menawarkan barang pada konsumen pada saat 
konsumen tersebut bernegosiasi dengan pihak lain. 42  
Dampak positif lainnya dari prinsip tauhid dalam sistem ekonomi 
Islam adalah antisipasi segala bentuk monopoli dan pemusatan kekuatan 
ekonomi pada seseorang atau satu kelompok saja. 
 
b. Prinsip Amanah 
Amanah merupakan lawan kata dari khianat. Amanah berasal dari bahasa 
Arab, amuna, ya‟munu, amanah, artinya aman, sentosa. Kata iman juga 
berasal dari akar kata yang sama dengan amanah.
43
 Dalam tataran 
kehidupan praktis, tiga kata ini (amanah, iman, dan aman) memiliki 
hubungan yang erat. Salah satu pembuktian iman adalah amanah, sifat 
amanah akan mengantarkan pada keamanan, dan keamanan akan semakin 
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mantap jika berangkat dari sifat amanah yang didasari keimanan. Dalam 
dunia bisnis, amanah memegang peranan penting dalam pengembangan 
berbagai bidang usaha. Kemaslahatan dalam bentuk keseimbangan 
(untung rugi, plus minus, harapan dan resiko, kewajiban dan hak, dan lain 
sebagainya) dalam hidup bermasyarakat akan terealisir jika muamalah 
(interaksi dan transaksi) antar sesama dilakukan dengan penuh amanah dan 
saling percaya. Firman Allah swt. dalam surah al-Baqarah ayat 283 
                           
                            
                              
                          
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, 
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami 
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang 
kafir.(QS. al-Baqarah ayat 283)
44
 
Maksudnya Ayat di atas mengungkapkan betapa pentingnya sifat 
amanah dalam interaksi sosial maupun transaksi finansial. Allah 
                                                          
44
Depertemen Agama RI, Al- Qur‟an dan Terjemahnya, PT. Sygma Examedia 
Arkanleema. Bandung, 2009, h. 45 
  
 
mengiringi kata amanah dengan perintah bertakwa kepada-Nya. Hal ini 
jelas menunjukkan bahwa amanah menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari ketakwaan. Pemberian amanah dan pelaksanaannya harus berjalan 
secara seimbang. Jika ada orang yang berani melakukan transaksi dengan 
modal kepercayaan, maka orang yang dipercaya harus betul-betul 
memelihara kepercayaan itu. Jika pemegang amanah berkhianat, tindakan 
ini akan merusak keseimbangan. Efek negatif dari tindakan pengkhianatan 
itu, tidak saja akan berdampak pada yang bersangkutan tidak lagi 
dipercaya orang yang dia khianati, tetapi ketidakpercayaan bisa jadi akan 
meluas pada orang yang tidak bersalah. Orang yang dikhianati bisa saja 
jera, dan korbannya tidak hanya orang curang, tetapi orang jujurpun akan 
menaggung getahnya. Dalam arti luas amanah dapat diartikan 
keterbukaan, kejujuran dalam hal kualitas barang, bersikap wajar dalam 
menawarkan harga, dan lain sebagainya. Keberhasilan seseorang tidak 
boleh dinikmati sendiri, tapi harus berbagi pada yang lain dalam bentuk 
zakat, infak, sedekah, dan derma lainnya. Kerelaan berbagi kebahagiaan 
adalah salah satu cara menjaga keseimbangan antara kebahagiaan lahir dan 
batin. 
c. Prinsip Kerelaan.  
Prinsip kerelaan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari sistem 
Ekonomi Islam. al-Quran sendiri ketika berbicara tentang jual beli 
menyebutkan kerelaan sebagai syarat dalam melakukan aktivitas ekonomi. 
Firman Allah swt. dalam surah an-Nisa‟ ayat 29 
  
 
                      
                    
    
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu (QS. An-Nisa 
ayat 29)
45
 
 
Implementasi dari prinsip kerelaan di atas, dalam sistim ekonomi 
Islam disayariatkan khiyar (kebebasan bagi pembeli untuk memilih untuk 
melanjutkan transaksi atau mengembalikan barang yang kualitasnya tidak 
sesuai dengan harga atau jika terdapat cacat). Namun, perlu ditegaskan di 
sini, bahwa prinsip kerelaan ini tidak berlaku umum untuk semua bentuk 
transaksi. Transaksi untuk ojek yang jelas dilarang Islam tdak berarti 
dibolehkan dengan alasan sama-sama rela, misalnya transaksi yang 
mengandung unsur riba. 
 
d. Prinsip Keadilan 
Di antara pesan-pesan al-Quran (sebagai sumber hukum Islam) adalah 
penegakan keadilan. Kata adil berasal dari kata Arab „Adl yang secara 
harfiyah bermakna sama. Menurut Kamus Bahasa Indonesia, adil berarti 
sama berat, tidak berat sebelah, tidak memihak, berpihak kepada yang 
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benar dan sepatutnya.
46
 Dengan demikian, seseorang disebut berlaku adil 
apabila ia tidak berat sebelah dalam menilai sesuatu, tidak berpihak kepada 
salah satu, kecuali keberpihakannya kepada siapa saja yang benar sehingga 
ia tidak akan berlaku sewenag-wenang. Di dalam al-Quran dijumpai 
sejumlah ayat yang menggunakan kata „Adl antara lain adalah ayat 58 
surat an-Nisa. 
                           
                            
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
melihat. (QS.An-Nisa ayat 58)
47
 
 
Kata memutuskan (Hakamtum) dalam ayat di atas, tidak terbatas 
hanya pada pengertian memutuskan perkara di pengadilan atau 
memutuskan perselisihan antara dua pihak atau lebih yang bersengketa, 
tetapi juga dalam dunia ekonomi. Keharusan adil di sini menyangkut sikap 
semua orang yang berada pada posisi membuat keputusan, pelayanan, dan 
lain-lain, baik di lingkungan keluarga, atau masyarakat dan negara, baik 
bidang hukum, ekonomi, politik, atau bidang-bidang lainnya.
48
 Kata 
amaanaat jamak dari amaanah, yang berarti kepercayaan, mencakup 
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segala bentuk kepercayaan dari masyarakat agar manusia bertindak adil 
sesuai dengan dengan tuntunan Allah. Misalnya dalam hal pelayanan, 
penjual (pedagang atau pengusaha) harus berlaku adil terhadap pelanggan 
atau konsumen. Perlakuan terhadap pelanggan yang bayar kontan dengan 
yang berutang seharusnya sama. Berdasarkan beberapa muatan makna adil 
dan penggunaannya, yang telah disebutkan di atas, maka dalam konteks 
ekonomi Islam yang dimaksud dengan adil adalah adanya keseimbangan 
dalam setiap aspek kehidupan.
49
 
 
e. Prinsip Kejujuran  
Kejujuran merupakan sifat terpuji yang harus melekat dalam kepribadian 
seorang muslim. Fenomena kehidupan saat ini secara nasional 
memperlihatkan kejujuran seakan semakin dijauhi masyarakat. Sementara, 
ketidak jujuran (kebohongan) menjadi bagian keseharian masyarakat. Hal 
ini berlaku dalam dunia ekonomi. Dalam al-Quran dapat ditemukan 
sejumlah ayat yang membicarakan tentang kejujuran, di antaranya adalah 
ayat 119 surat at-Taubah. 
                    
Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.(QS. At-
Taubah :119)
50
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Firman Allah di atas memerintahkan bertakwa dan bersikap jujur 
secara berbarengan menunjukkan bahwa salah satu ciri orang yang 
bertakwa adalah bersifat jujur. Maka tidak bisa dikatakan seseorang 
bertakwa jika dalam interaksi maupun transaksi suka berbohong atau tidak 
jujur, menipu atau curang.  
Dalam kaitannya dengan kegiatan ekonomi, perintah 
mempertahankan nilai-nilai kejujuran ditegaskan Allah dalam ayat 1-3 
surat al-Muthaffifin  
                             
      
 Artinya:. kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang 
(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
mereka minta dipenuhi,  dan apabila mereka menakar atau menimbang 
untuk orang lain, mereka mengurangi.(QS. Al-Muthaffifin : 1-3)
51
 
Perintah bersikap jujur dalam menjalankan aktivitas ekonomi tentu 
saja mengandung kemaslahatan dan hikmah, yaitu menghindari seseorang 
memakan harta orang lain, memberikan keberkahan hidup dan usaha yang 
dijalankan, serta menciptakan kenyamanan bagi masyakat secara umum. 
 
3. Tujuan Ekonomi Islam  
Tujuan akhir dari ekonomi islam adalah sebagai mana tujuan dari 
syariat islam itu sendiri (Maqaysid asy syriah) yaitu mencapai kebahagian 
dunia dan akhirat (Falah) melalui suatu tata kehidupan yang baik dan 
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terhormat (Hayyah thayyibah). Untuk mencapai Falah manusia memerlukan 
pemenuhan kebutuhan keiman yang benar yang mampu membentuk 
preferensi, sikaf, keputusan dan perilaku yang mengarah pada perujudan 
Maslahah.
52
 Upaya pencapayan Maslahah dan keadilan harus dilakukan 
dengan dasar akhlak islam sehingga tidak meruncing konfik social. Maslah 
dapat dicapai apabila manusia hidup dalam keseimbangan (ekuilibrium) 
karena keseimbangan merupakan Sunnah Tullah. 
 
4. Syarat sah Jual beli di dalam islam 
Di dalam islam, kita diatur di dalam berbagai urusan agar urusan yang kita 
lakukan akan membawa kebaikan bagi semua orang. Isalam juga telah 
mengatur kita, dan menentukan batas-batas dan tata cara di dalam jual beli. 
Dan berikut ini adalah syarat sah jual beli.
53
 
a. Barang yang diperjual belikan adalah barang halal.  
b. Objek atau barang yang diperjual belikan harus benar-benar ada 
c. Barang yang dijual adalah barang yang mubah pemanfaatannya 
d. Barang dan uang diketahui dengan jelas dan tidak boleh 
ada ghoror (ketidak jelasan) 
e. Milik si penjual  
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6. Jual Beli Air Dalam Ekonomi Islam  
Air adalah zat atau materi atau unsur yang penting bagi semua bentuk 
kehidupan yang diketahui sampai saat ini di bumi, tetapi tidak di planet lain. 
Air menutupi hampir 71% permukaan bumi. Terdapat 1,4 triliun kubik (330 
juta mil³) tersedia di bumi. Jenis – Jenis Air sendiri di bagi menjadi 2 macam. 
Penempatan Air sebagian besar terdapat di laut atau air asin dan pada lapisan-
lapisan es (di kutub dan puncak-puncak gunung), akan tetapi juga dapat hadir 
sebagai awan, hujan, sungai, muka air tawar, danau, uap air dan lautan es, Air 
dalam obyek-obyek tersebut bergerak mengikuti suatu siklus air, yaitu: 
melalui penguapan, hujan dan aliran air di atas permukaan tanah (runoff, 
meliputi mata air, muara, sungai) menuju laut.
54
 
Adapun  hukum jual beli air, Air bisa terbagi menjadi tiga:
55
 
a. Air yang jadi milik umum 
Contohnya adalah air laut dan air sungai. Air semacam ini tidaklah 
dimiliki pihak tertentu.Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Pada 
dasarnya, Allah menciptakan air itu untuk dimanfaatkan bersama antara 
manusia dan hewan
56
. Allah menjadikan air sebagai minuman untuk 
semua makhluk-Nya. Oleh karenanya, tidak ada orang yang lebih berhak 
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atas air daripada orang lain, meski sumber air tersebut ada di dekatnya.” 
(Zaadul Ma‟ad, 5: 708). 
Dalam hadits, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
  نوُمِلْسُْملا  ُء  كَ  ُشُ  ِف   ث لا ث  ِف  
إ
 كَْلا  ِءا  ْملا  و  ِراَّنلا  و 
 
“Artimya: Kaum muslimin itu berserikat (dalam kepemilikan) pada 
tiga hal: rerumputan (yang tumbuh di tanah tak bertuan), air (air hujan, 
mata air, dan air sungai), dan kayu bakar (yang dikumpulkan manusia 
dari pepohonan).
57
 
b. Air yang tertampung di sumur setelah digali atau air hujan yang 
ditampung di suatu tempat milik seseorang. Orang yang menampung 
itulah yang lebih berhak daripada orang lain. Namun ia tidak boleh 
menjual air tersebut sebelum ditampung. Air jenis ini boleh dimanfaatkan 
lebih dahulu, lalu diizinkan yang lain memanfaatkannya.Dari Abu 
Hurairah, sesungguhnya Rasulullah shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda, 
  ل  ُع نُْمي  ُلْض ف  ِءا  ْملا   ع نْمُيِل  ِهِب  أ  كَْلا 
Artinya:“Tidak boleh menghalangi orang yang mau memanfaatkan 
air yang menjadi sisa kebutuhan pemilik sumur, dengan tujuan agar tidak 
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ada orang yang menggembalakan ternaknya di padang rumput yang tidak 
memiliki sumur.” (HR. Bukhari  dan Muslim)58 
c. Air yang telah dikumpulkan di wadah atau kemasan. Air seperti ini sudah 
jadi milik perseorangan. Sebagaimana kayu bakar yang dikumpulkan dan 
dipikul sudah jadi milik orang yang mengusahakan hal tersebut. Dalam 
hadits Abu Hurairah disebutkan, 
 ْنَلأ   بِط ت ْ  يَ  ُْكُد  حَأ   ة  مْزُح   ل ع  ِِهرْه  ظ  رْي  خ  ْنِم  ْنَأ   َلأْس ي ا  د  حَأ ،  ُه يِطْعُي ف  ْوَأ 
 ُه  ع نْم ي 
“Artinya:Seseorang mengumpulkan seikat kayu bakar di 
punggungnya lebih baik dari seseorang yang meminta-minta lantas ia 
diberi atau ada yang tidak memberi.” (HR. Bukhari dan Muslim)59 
Ibnul Qayyim rahimahullah  mengatakan, “Orang yang 
memasukkan air ke dalam wadah (kemasan) miliknya itu tidak 
termasuk  yang terlarang dalam hadits. Air yang sudah kita masukkan ke 
dalam wadah milik kita itu semisal dengan barang-barang yang aslinya 
adalah milik umum namun sudah kita pindah ke dalam kekuasaan kita lalu 
ingin kita jual, semisal kayu bakar yang diambil dari hutan, seikat rumput 
yang kita kumpulkan, dan garam yang kita ambil dari laut.” (Zaadul 
Ma‟ad). 
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BAB III 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
A. Profil Desa dan Masyarakat Pekon Ambarawa Timur 
1. Sejarah  
Berawal dari inisiatif beberapa tokoh masyarakat dusun kerawang sari, 
yang mana kerawang sari adalah suatu Dusun bagian dari pekon Ambarawa 
(Dusun 04 dan Dusun 05), muncul beberapa nama yang diantaranya. Bp 
Nandang Sugiyanto, Heru Dwi Prasetiyo, Tarmidi MS. Kasiyanto, Risijono, 
Wardi, Bambang Edy S, Nang Didi Budiono, Sujoko, Kamsi, Bejo, dll. Ide 
pemekaran muncul dan kemudian di musyawarahkan bersama pada rapat 
pertama ditempat yang sangat sederhana yaitu di teras samping rumah Bapak 
Tarmidi MS.  
Mereka memandang perlu adanya pemekaran karena beberapa 
persyaratan yang sudah mendukung untuk menjadi sebuah Desa atau Pekon. 
Dengan beberapa tujuan diantaranya adalah untuk mempercepat laju 
pembangunan dan untuk memperpendek rentan kendali pelayanan adminitrasi 
bagi masyarakat guna lebih meningkatkan kesejahteran rakyat. 
Dengan semangat yang tinggi maka Tim pemekaran dan didukung 
masyarakat setempat memperjuangkan terbentuknya Pekon Ambarawa Timur. 
Walaupun ada beberapa kendala dan pro-kontra terjadi. Alhamdulilah berkat 
perjuangan yang gigih semuah bisa berjalan lancer dan terwujud.  
Berdasarkan peraturan Daerah Kabupaten Pringsewu Nomor : 24 tahun 
2011 tentang pembentukan Tujuan Pekon Di Kabupaten Pringsewu Tanggal 
  
 
21 November 2011 Pekon Ambarawa Timur secara definitive berdiri sendiri 
dan terpisah dari pekon induknya yaitu Pekon Ambarawa. Pekon Ambarwa 
timur secara resmi terbentuk  definitive pada tanggal 12 Desember 2011. 
Dengan Penjabat Kepala Pekon sementara yaitu Bapak Heru Dwi Prasetiyo 
dari tanggal 12 Desember 2011 sampai dengan 07 juni 2012.  
Sebelum berakhirnya masa jabatan sementara pada bulan Mei 2012 
diasakan pemilihan Kepala Pekon. Dengan kepala \Pekon terpilih yaitu Bapak 
Rokhmat dan seacra resmi belau sebagai Kepala Pekon Amabarawa Timur 
Pada tahun 2012 sampai 2018 berdasarkan surat keputusan Bupati Pringsewu 
Nomor B/179/KPTS/L.T.04/2012 Tanggal 10 Agustus 2012.  
2. Letak Geografis 
Pekon Ambarawa Timur Kecamatan Ambarawa mempunyai luas 
wilayah 4.5 Km
2 
atau 45 Ha. Terdiri dari persawahan :185 Ha,  tegalan 2, 5 ha, 
kolam/empang : Ha dan pekarangan : 80 Ha, sisanya adalah permukiman 
penduduk. Dengan 323 KRT 381 KK 1.258 jiwa terdiri dari laki-laki 643 jiwa 
dan perempuan 615 jiwa  
Batas-batas wilayah sebagai berikut  
a. Sebelah utara berbatasan dengan pekon Margodadi Kecamatan Ambarawa  
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Pekon Gunung sari Kecamatan 
Kedondong.  
c. Sebelah Barat berbatasan dengan pekon Ambrawa Kecamatan Ambarawa.  
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Pekon Way Kijing kecamatan Way 
lima.  
  
 
Jarak/orbitas dari kantor pekon Ambarawa Timur ke kantor Kecamatan 
Ambarawa Ke± 1 km, yang mana kantornya Kecamatan Ambarawa terletak di 
Pekon Ambarawa Timur. Sedangkan Jarak dari Pekon ke ibu kota Kabupaten 
Pringsewu Propinsi dan pusat Ibu Kota Republik Indonesia adalah sebagai 
berikut.  
ORBITAS DARI PEKON  
NO DARI PEKON KE IBU 
KOTA 
KE IBU KOTA 
KECAMATAN 
1 Kecamatan  1,0 KM 
2 Kabupaten  7,0 KM 
3 Propinsi  65,0KM 
4 Negara RI 258,0KM 
 
Pekon Ambarawa Timur Kecamatan Ambarawa yang sampai saat ini 
hampir memasuki  usia ke 6 Tahun. Dengan segala keterbatasan fasilitas baik 
infra struktur maupun sarana lainnya. Senantiasa berusaha baik melalui 
kegiatan gotong royong atau kegiatan lainnya mensejajarkan diri dengan 
Pekon Pekon lain yang ada di Kecamatan Ambarawa. Sehingga peningkatan 
tarap hidup dan kesejahteran masyarakat dapat diwujudkan. 
3. Topografi dan Klimatologi  
Pekon Ambarawa Timur pada ketinggian 95-113,75 m dari permukaan 
laut (Dpl) Suhu udara 24°c-30° Dengan curah hujan 2.300-3000 mm. 
sedangkan wilayah berupa perbukitan. Dengan hamparan sawah yang luas dan 
sumber mata air kerawang. Hal ini menjadikan kecamatan Ambarawa sebagai 
  
 
daerah pertania, dan Palawijo Khususnya Cabe. Sehingga pekon Ambarawa 
timur terkenal dengan air Kerawangnya untuk wilayah Kabupaten Pringsewu. 
Bahkan samapai di luar Kabupaten Pringsewu.  
 
4. Potensi yang Dimiliki  
a. Lahan Pertanian  
b. Air Kerawang  
c. Potensi wisata yang belum tertangani dan dikembangkan di lokasi rawa 
gendong.  
5. Visi dab Misi  
Untuk melakukan tugas dan fungsinya maka Pekon Ambarawa Timur 
Kecamatan Ambarawa mengacu Pada visi dan Misi Kecamatan Ambarawa 
dan pemerintah Kabupaten Pringsewu.  
“DESA AMBARAWA TIMUR BERCINTA” 
(BERSIH, CERDAS, INDAH, TERTIB DAN AGAMIS) 
Berdasarkan visi tersebut maka pekon Ambarawa Timur menetapkan misi 
sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteran masyarakat melalui 
peningkatan produksi pertanian.  
b. Memperdayakan potensi agroklimak secar optimal  
c. Meningkatkan SDM (dibidang IPEK) 
d. Meningkatkan etos kerja kemandirian  
e. Meningkatkan kondisi kantibmas  
  
 
f. Menjadikan Pringsewu sebagai pemasok komoditi holtikiltural dipropinsi 
Lampung dan sekitarnya. 
Tujuan dan sasaran  
1. Tujuan  
a. Mengembangkan pertanian dalam rangka peningkatan pendapatan dan 
kesejahteran masyarakat.  
b. Memperdayakan masyarakat yang umumnya sebagai petani  
c. Meningkatkan penerapan ilmu dan teknologi pertanian dan pertenakan 
untuk peningkatan produksi serta mendorong perkembangan system 
dan usaha agribisnis yang efisien, modern dan global 
d. Menuju masyarakat sehat 
e. Kawasan agrobisnis menjadi salah satu sumber pendapatan 
masyarakat.  
2. Sasaran  
a. Meningkatnya pendapatan masyarakat 
b. Meningkatnya peran masyarakat dalm pembangunan  
c. Meningkatnya SDM masyarakat 
d. Meningkatnya hasil perkebunan dan pertanian masyarakat. 
 
 
 
 
  
 
 
6. Struktur Pekon  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Kelembagaan dan Bagan Struktur Oraganisasi 
1. Pekon Ambarawa Timur 
a. Susunan organisasi 
Organisasi Pemerintahan Pekon Ambarawa Timur terdiri dari  
1) Kepala Pekan   : Rokhmat 
2) Seketaeis Pekon  : Agus Linda Rahayu  
3) Kaur pemerintahan  : Bambang Edy S 
4) Kaur Pembangunan  : Suwardi  
5) Kaur Kesejahteran  : Sujioko  
6) Kaur umum   : Kartika Piza Mustika  
7) Kaur keuangan  : Rasino 
  
 
  
  
 
 
b. Jumlah personil  
1) Kepala pekon   : 1 orang  
2) Seketaris Pekon  : 1 orang  
3) Kepala urusan  : 1 orang  
2. Dusun   
Pekon Ambarawa Timur terdiri dari 2 Dusun yaitu  
a. Dusun I dengan kadus  : samirin  
b. Dusun II dengan Kadus  : Jumawan  
 
8. Bidang pemerintahan  
a. Umum  
1) Luas dan Batas wilayah , Luas Pekon  : 450 Ha 
2) Batas Wilayah  
3) Sebelah Utara      : Pekon Margodadi 
4) Sebelah Selatan      : Pekon Gunung Sari 
5) Sebelah Barat      : Pekon Ambarawa 
6) Sebelah Timur     : Pekon Way Kijing 
7) Pengalokasian 
8) Jalan       : 6  Km 
9) Sawah dan Ladang     :  22  Ha  
10) Banguanan Umum     : 0,75  Ha 
11) Empang       : -  Ha 
  
 
12) Pemukiman / perumahan     : 80  Ha 
13) Jalur Hijau      : - Ha 
14) Pemakaman      : 0,50 Ha 
15) Lain-lain       : 142,75 Ha  
9. Bidang Masyarakat  
a. Lemabaga Kemasyarakatan  
1) Jumlah Lembaga     : 5  Unit  
2) Jumlah Pengurus      : 55  Orang 
3) Jumlah Kader      : 173  Orang  
b. Kesehatan  
1) Keluarga Berencana     : 306 Orang 
2) Posyandu       : 118  Orang 
3) Puskemas/ Puskemas Pembantu/Poskesdes 
Jumalah Pasien      : 1402 Orang 
Tenaga Medis      : 1  Orang  
Non Medis      : 2  Orang  
 
10. Keadaan Ekonomi  
Keadaan atau kondisi ekonomi masyarakat pekon Ambarawa Timur 
Kecamatan Ambarawa mayoritas adalah berprofesi sebagai petani namun 
banyak masyarakat yang menjadikan usaha Air Kerawang sebagai Usaha 
Utama dan selebihnya  berprofesi yang lain-lain
60
. Namun, masih ada 
sebagian masyarakat yang belum bisa memenuhi secara kebutuhan sehari-hari. 
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Karena masih kurangnya masyarakat yang memiliki keahlian pada bidang 
yang dikerjakan baik masyarakat yang mayoritas bertani maupun yang 
manjadi penguasha air kerawang.   
B. Gambaran Umum Usaha Air Kerawang 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Usaha Air Kerawang 
Pekon Ambarawa Timur di dirikan pada 2011 oleh masyarakat di 
antaranmya Bp Nandang Sugiyanto, Heru Dwi Prasetiyo, Tarmidi MS. 
Kasiyanto, Risijono, Wardi, Bambang Edy S, Nang Didi Budiono, Sujoko, 
Kamsi, Bejo, dll. Ide pemekaran muncul dan kemudian di musyawarahkan 
bersama pada rapat pertama di tempat yang sangat sederhana yaitu di teras 
samping rumah Bapak Tarmidi MS.  
Pada saat itu pencaharian masyarakat masih minim dan tidak banyak 
seperti saat ini pada tahun 1996 salah satu warga desa menggali sumur dan 
rasa air tersebut berbeda dengan air biasanya yang di sumur-sumur.  Air galian 
yang di ambarawa timur tersebut rasanya manis, jernih. Dan ada satu warga 
ambarawa yang  sedang sakit meninum air tersebut dengan kuasa allah orang 
tersebut sembuh dari penyakitnya seolah-olah air tersebut mempunyai 
Khasiatnya. Maka dari situlah orang perduyung-duyu mengambil air itu tetapi 
air tersebut tidak pernah surut. Saat itu salah satu warga ambarawa memanfaat 
sumur tersebut untuk mendapatkan keuntungan, tetapi dengan kuasa Allah  air 
sumur tersebut berubah warna menjadi putih tidak jernih lagi.  
Suatu saat Pak Dalimin mengebor sumur dan rasa airnya sama dengan 
sumur galian yang pertama , dan banyak yang mendatangi  maka dites air 
  
 
kerawang tersebut dikesehatan dan hasilnya sangat baik. Dari sinilah 
Eksistensi usaha air kerawang dimulai berkembang  dengan sangat baik, saat 
ini ada 27 pengusaha Air kerawang di Ambarawa Timur, masing-masing 
pengusaha memiliki 2 karyawan untuk bertugas memproduksi air, dan 
banayak masayarakat yang mendistribusikan air kerawang di keluar 
Kecamatan Ambarawa membawa motor roda 3 atau mobil. Dan keuntungan 
mereka kurang lebih 50ribu satu hari.
61
 
 
C. Model Pengembangan dan Strategi dalm Mengembangkan Usaha Air 
Kerawang 
1. Model Pengembangan Usaha Air Kerawang  
Pengembangan merupakan salah satu hal yang paling dalam 
sebuah usaha, hal ini harus dimiliki oleh setiap perusahaan. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan pemilik usaha air kerawang. Air kerawang 
memiliki nilai yang sangat baik bagi prospek kedepan. Untuk itu perlu 
diterapkan model pengembangan usaha berikut:  
a) Siapa Konsumen 
b) Pemasaran 
c) Siapa pesaingnya 
d) Kemampuan daya beli masyarakat.  
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bukan usaha pokok masyarakat pekon Ambarawa Timur, namun 
usaha tersebut merupakan usaha sampingan tetapi dapat memenuhi 
kekurangan kebutuhan sehari-hari mereka. Langkah-langkah 
pengembangan :  
1) Meningkatkan kualitas yang akan dibuat 
2) Pemasaran yang tepat  
3) Kerajinan-kerajinan yang dibuat menarik. 
Adapun indikator pengembangan ekonomi masyarakat yang 
dilakukan pengusahaan air kerawang dalam rangka meningkatkan 
pendapatan kebutuhan sehari-sehari sesuai harapan. Berdasarkan hasil 
wawancara dan surveipenulis bahwa sebelum pengusaha air kerawang ini 
dilaksanakan oleh masyarakat dari bertani padi yang panennya dalam 
jangka waktu yang lebih dari 3 bulan. Setelah mereka menjadi pengusaha 
air kerawang  sudah ada peningkatan penghasilan tambahan kebutuhan 
sehari-hari masyarakat setempat
62
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2. Pengembangan Ekonomi Usaha Air Kerawang 
Berdasarkan data yang penulis dapat bahwa pengembangan saat ini 
Home Industri tidak bisa dikatakan berkembang Usaha ini  Bagi 
pengusaha air kerawang masih ada pengusaha-pengusaha air kerawang 
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yang tidak memiliki izin usaha, dari 27 pengusaha air kerawang yang 
memiliki izin usaha hanya 15. Sedangkan banyak pendistribusi dari 
masyarakat untuk memilih mendistribusikan air kerawang itu sendiri. 
masyarakat mengambil air kerawang  di pengusaha-pengusaha dan mereka 
menjualnya lagi air tersebut di sekitaran desa tetangga.  
 pendistribusian tersebut tidak memiliki izin usaha. Untuk saat ini 
tidak ada upaya pengembangan home industri air kerawang  dari 
pengusaha air kerawang itu sendiri maupun dari pemerintah terkait. 
Walapun tahun 2010 pemerintah  pernah membentuk asosiasi air 
kerawang tetapi tidak berjalan. Di karnakan pengusah- pengusah banyak 
yang tidak setuju dengan asosiasi tersebut.  
3. Kemitaran Dalam usaha air kerawang 
para pengusaha  dalam mengembangkan usaha terdapat  pada yaitu 
kemitraan (bantuan modal) dari pengusaha-pengusaha home industri saat 
ini untuk mengelolah usaha  yaitu dengan modal sendiri, walapun masih 
ada 6 pengusaha yang masih ada sangkutan modal dari bank. 
 Saat ini kemitraan yang ada di home industri air kerawang hanya 
pengusaha dan pendistribusi. Kemitraan ini di bangun agar saling 
menguntungkan baik dari pihak pendistribusi dan juga milik usaha. Tetapi  
Masyarakat terkadang merasa rugi karena dalam hal harga menjadi hak 
para pendistribusi. untuk itu perlu adanya kemitraam yang baik anatara 
semuah pihak untuk mengembangkan home industri. Agar dalam 
kemitraan sama-sama saling  menguntungkan baik dari segi harga maupun 
  
 
produk yang dihasilkan. kemitraan sendiri pada pengusahaan air kerawang 
di Pekon Ambarawa Timur:  
a. Kemitaraan dari pihak bank  
b. Kemitraan dengan para pendistribusi  
c. Kemitraan dengan para pengusahaa air lerawang lainnya.  
  
  
 
BAB IV  
ANALISIS DATA  
 
Hingga saat ini kemiskinan dan pengguran masih merupakan masalah 
serius yang dihadapi Bangsa Indonesia. Berbagai langkah dan sterategi yang 
dilakukan oleh pemerintah maupun lembanga non pemerintah (LSM) untuk 
menekan jumlah kemiskinan dan pengangguran terus diupayakan hingga kini. 
Meningkatnya jumlah orang miskin dan pengangguran yang terjadi di Indonesia 
menurut para pengamat ekonomi kita telah banyak disebabkan oleh kesalahan 
dalam mengembangkan kebijakan ekonomi makronya. Dengan menyadari dan 
mengembangkan ekonomi masyarakat dengan jalan mengembangkan 
kewirausahaan di sektor Usaha kecil dan Menenggah (UKM).  
Sangat didasari bahwa pengembangan ekonomi masyarakat melalui 
kewirausahan disektor usaha kecil dan menenggah terbukti membantu masyrakat 
dalam kehidupan perekonomian. Ini lah salah satu nya krakteristik yang khas dari 
sektor Usaha Kecil dan Menenggah. Dengan terus dikembangkan dan di 
berdayakan ekonomi masyarakat, persoalan kemiskinan dan pengangguran yang 
selama ini menjadi persoalan serius bagi bangsa kita. 
Kontribusi sektor Usaha Kecil dan Menengah terbukti ketika krisis lalu, di 
mana usaha sekala besar benar-bener hancur akibat krisis moneter. Sektor Usaha 
kecil dan Menenggah justru menunjukan kondisi yang sebaliknya. kondisinya ini 
juga tidak berbeda jauh dengan masyarakat stempat dalam hal menciptakan usaha 
di masyarakat Desa Ambarawa Timur dengan Pengembangan usaha air kerawang. 
  
 
A. Pengembangan Home Industri Melalui Usaha Air Kerawang   
Setelah penulis menyampaikan landasan teori data lapangan bahwasanya 
dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pengusahan dan karyawan air 
kerawang bertujuan untuk meningkatkan pengembangn usaha air kerawang 
dengan mengunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi selanjutnya Bab 
ini akan menganalisa data tersebut dari berbagai sisi dengan rumusan masalah 
yang ada.  
Menurut Musa Asy‟arie mengatakan bahwa ada beberapa langkah dalam 
pengembangan usaha seperti pelatihan usaha, pemagangan, pembuatan proposal, 
pendanaan dan pendampingan. Begitupun yang dilakukan oleh pemilik usaha air 
kerawang di pekon Ambarawa Timur usaha mereka termasuk usaha Home. 
Dari pengembangan usaha Home Industri dapat kita simpulkan bahwa para 
pengusahaa dan karyawan air kerawang menggunakan beberapa model 
pengembangan ekonomi anataranya Peningkatan akses, dilihat dari segi 
peningkatan akses salah satunya yaitu akses tranportasi, akibat akses tranportasi 
ini sangatlah membantu kegiatan masyarakat terutama kegiatan perekonomian 
masyarakat Ambarawa Timur.  
Peningkatan Fasilita, dilihat dari segi fasilitas cukup terlihat 
perkembangan di Desa Ambarawa Timur akibat ada Home indutri air kerawang 
ini. Dianatara Pekon Ambarawa Timur Miliki Tanah didua lokasi, dua bangunan 
yang digunakan untuk kantor kepala Desa, dan Puskesmas Desa, adapun fasilitas 
kegiatan olahraga seperti lapanagn bulu tangkis, lapangan volly, dan lapangan 
  
 
sepak bola, dari segi fasilitas pengusaha dan karyawan cukup terlihat pengusaha 
mempunyai kendaraan dan mensekolahkan anak-anaknya ke tertinggi.  
Sangat didasari bahwa pengembangan ekonomi masyarakat melalui 
wirausaha disektor usaha kecil dan menengah terbukti menyerap tenaga kerja 
yang tersedia misalnya Home Industri Air kerawang ini banyak memperkerjakan 
masyrakat untuk memasarkan air kerawang.  
Pengembangan ekonomi masyarakat  adanya mental wirausaha yang taguh 
dan bersaing dalam peraturan bisnis. Masyarakat harus bisa menciptakan lapangan 
kerja kita dapat lihat di masyarakat Ambarawa Timur mereka sudah membuka 
lapangan pekerjaan untuk masyarakatnya sekitar Ambarawa Timur.  
Dari pola pengembangan di atas, pengembangan usaha masyarakat melalui 
usaha air kerawang sudah dapat dikatakan cukup berhasil walupun secara 
keseluruhan belum maksimal dengan melihat dari usaha air kerawang Manajemen 
keuangan yang kurang baik, beberapa langkah yang dilakukan oleh pemerintah 
desa untuk meningkatkan pengembangna usaha air kerawang dengan cara 
membuat asosiasi atau perkumpulan pengusaha untuk pengembangan usaha air 
kerawang tetapi hanya berjalan beberapa tahun saja dan saat ini kegiatan tersebut 
tidak berjalan dengan baik, di karnakan pengusaha-pengusaha air kerawang belum 
menyadari bahwa dengan asosiasi atau perkumpulan bisa mengembangkan usaha 
air kerawang. Dan akan lebih banyak lagi penyerapakan tenaga kerja bukan hanya 
saja masyarakat Ambarawa Timur tapi bisa masyrakat dari luar desa.  
 
 
  
 
B. Faktor Pendukung dan Penghambat Usaha Air Kerawang 
Sebuah usaha tidak lepas dari adanya beberapa faktor baik pendukung 
maupun penghambatan. Dari kajian dan penelitian yang penulis lakukan dan 
temukan, maka dapat penulis analisa bahwa usaha air kerawang yang ada di 
Pekon Ambarawa Timur terlihat memiliki dua faktor yakni Faktor pendukung dan 
juga faktor penghambat.  
Faktor pendukung merupakan faktor yang memberikan dukungan baik 
secara material maupun non material, sedangkan faktor penghambat merupakan 
hal-hal yang berkaitan dengan segala sesuatu yang menghambat sebuah usaha. 
1. Faktor pendukung  
Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam kelancaran suatu 
produksi industri. Modal usaha diperoleh dengan dua cara, yaitu modal sendiri 
dan modal luar. Modal sendiri adalah Modal yang dimaksudkan oleh 
pertisipasi pemilik, yang seterusnya akan dioperasikan selama usaha tersebut 
masih berjalan. Sedangkan modal luar adalah modal yang diperoleh dari 
pinjaman-pinjaman yang akan dioprasikan selama waktu tertentu, karena 
harus dikembalikan dengan disertai bunga sedangkan pengusah air kerawang 
yang ada di Amabarawa Timur sebagian besar modalnya dari modal sendiri 
walapun masih ada yang menggunakan modal dari luar misalnya meminjam di 
bank . Modal dalam usaha air kerawang dibedakan menjadi dua yaitu : Modal 
proses dalam usaha air kerawang merupakan peralatan  yang dipakai untuk 
proses air kerawang, seperti mesin penyedot air, mesin mesin seteril. Modal 
operasional dalam proses produksi air kerawang adalah modal yang di 
  
 
gunakan untuk membeli kebutuhan yang berkaitan dengan usaha air 
kerawang, seperti derigen, galon, tutup galon, membayar listrik, mengubah 
tenaga kerja, transportasi pemasaran.  
Tenaga kerja Menurut UU No.13 Tahun 2003 Tenaga ketenagakerjaan. 
Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilakan barang atau jasa baik untuk kebutuahan sehari-hari maupun 
untuk masyarakat. Tenaga kerja merupakan suatu faktor produksi sehingga 
dalam kegiatan industri diperlukan sejumlah tenaga kerja yang mempunyai 
keterampilan dan kemampuan tertentu degan kebutuhan perusahaan. Pada 
industri kecil d industri rumah tangga seperti usaha air kerawang. Biasanya 
tenaga kerja terdiri dari dua katagori, yaitu tenaga kerja dari dalam keluarga 
dan tenaga kerja dari luar keluarga. Tenaga kerja yang digunakan oleh 
pengusaha air kerawang di Pekon Ambarawa Timur yaitu anggota luar 
keluarga dan rumah tangga yang ikut berkerja dalam produksi air kerawang.  
Pemasran adalah hal yang sangat penting dalam sebuah usaha, baik itu 
yang berskala besar maupun kecil. Baik itu langsung maupun tidak langsung. 
Dalam hal pemasaran mayoritas mereka tidak menjual langsung kepada 
konsumen. Akan tetapi  air kerwang yang sudah di peroses di jual kepada 
pendistribusi.  Namun masyarakat yang ingin langsung mengambil air 
kerawang  secara langsung di pekon ambarawa timur tersebut kepada 
konsumen langsung mendatangi usaha air kerawang tersebut. 
 
 
  
 
2. Faktor penghambat 
Dalam sebuah usaha selain faktor pendukung tentu memiliki faktor 
penghambat, baik itu usaha skala kecil, menengah ,maupun besar. Semakin 
besar sebuah usaha maka semakin besar faktor penghambat yang dimilikinya.  
Begitupun yang terjadi pada usaha air kerawang. Sejauh ini yang penulis 
temukan mengenai faktor penghambat yaitu Perizinan Penulis temukan dalam 
faktor penghambat yang masih ada pengusaha air kerawang yang tidak 
memiliki izin usaha dari 27 pengusaha air kerawang pengusaha yang memiliki 
surat izin hanya 15 pengusaha yang tercatat di kelurahan Ambarawa timur.  
Faktor penghambat selanjutnya Harga Penulis temukan kondisi 
sebenarnya tentang harga air kerawang yang di pasarkan oleh pengusaha-
pengusaha berbeda-beda, masih sering ada permintaan harga yang dilakukan 
para pendistribusi. 
 
C. Pengembangan berbasis Kerjasama Dalam Meningkatkan Usaha Air 
Kerawang Perspektif Ekonomi Islam  
Kerjasama merupakan suatu sekelompok orang-orang yang bekerja 
bersama untuk mencapai tujuan yang sama dan tujuan tersebut akan lebih mudah 
diperoleh dengan melakukan kerjasama tim daripada dilakukan sendiri.. Menurut 
teori Dibyo Sumantri agar kerjasama bisa terjalin dengan baik perlu adanya 
beberapa kesamaan tempat, pikiran, perasaan, dan kesamaan jiwa. Dalam kontek 
kerjasama merupakan komponen yang sangat baik untuk meningkatkan 
pengembagan usaha air kerawang ini  agar tidak ada lagi kesinambungan 
  
 
mengenai harga. Akan tetapi kerja sama yang dilakukan oleh pengembangan 
usaha air kerawang itu sendiri belum berjalan dengan baik itu semuah bisa dilihat 
dari penjualan air kerawang tentang harga yang di jual pengusaha-pengusaha air 
kerawang berbeda-beda, disini sangat terlihat ada kesinambungan antara 
pengusaha-pengusah air kerawang. 
Sementara dalam perspektif Islam, perinsip adil, jujur, amanah merupakan 
pilar penting dalam ekonomi islam yang ditekankan oleh Al-Quran surat Al- 
Ma‟idah ayat 9 Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua perbuatan dan sikap 
hidup membawa kebaikan kepada seseorang (individu) atau kelompok masyarakat 
digolongkan kepada perbuatan baik dan taqwa dengan syarat perbuatan tersebut 
didasari dengan niat yang ikhlas. Tolong menolong merupakan satu bentuk 
perkongsian, dan harapan bahwa semua pribadi muslim adalah sosok yang bisa 
berguna atau menjadi partner bersama-sama dengan muslim lainnya. 
Dalam usaha produksi air kerawang di Desa Ambarawa Timur selain 
meningkatkan pengembangan, perlu juga ada kesinambungan antara pengusaha 
pengusaha unutuk lebih meningkatkan pengembangan usaha. Oleh karana itu 
upaya  pengembangan usaha ini membuat air kerawang tersebut dapat dikemas 
berupa botol minum atau kemasan air gelas, dengan cara pemerintah desa 
membuat badan usaha milik desa, untuk memoprasionalkannya jadi semuah 
pengusaha dapat adil dalam usaha pengemasan air kerawang tersebut. selain 
menentukan pengembangn pelaku usaha, juga meningkatan kerjasama anatar 
pengusaha air kerawang.  
  
 
Apabila tidak perkembang atau berjalan dalam usaha ini maka pelaku 
usaha tidak akan meningkat. Untuk mengembangkan usaha berbasis kerjasama 
sebenarnya tidak sulit asalkan pengusaha-pengusaha patuh dan mau menjalankan 
kerjasama ini dan bisa adil, jujur dan amanah yang sudah diajarkan oleh Allah 
SWT. Dari hasil penelitian penulis, pelaku usaha perlu meningkatkan wawasan 
kewirausahaan dan membenahi manajemen usaha yang baik untuk faktor yang 
membuat pelaku usaha belum bisa meningkatkan pengembangan usaha air 
kerawang ini adalah belum adanya badan usaha milik desa   pengembangan usaha 
seperti yang sudah penulis paparkan sebelumnya.  
Disisi lain pengusaha air kerawang dan karyawan pelaku usaha home 
industri apabila pengembangan dari konteks perspektif islam memang sudah 
terlihat berkembang untuk usaha ini tetapi untuk bentuk kerjasamanya belum bisa 
dikatakan berjalan dengan baik. Dari hasil penelitian penulis kondisi pengusaha 
air kerawang, sudah Nampak bahkan cukup maksimal. Meskipun pengusaha yang 
tergolong dalam ekonomi yang sedang.  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpualan  
Dalam hasil analisa dan pembahasan yang telah dibahas pada Bab sebelumnya, 
serat berdasarkan yang penulis amati dalam skripsi ini dapat penulis simpulkan 
bahwa: 
1. Pelaksanaan pengembangan ekonomi masyarakat Pekon Ambarawa Timur 
terdiri dari beberapa model pengembangan ekonomi  
a. Peningkatan akses masyarakat yang mencakup Akses pasar yaitu dengan 
memperluas penjualan air kerawang bukan hanya Di Kecamatan 
Ambarawa tetapi di Kecamatan-kecamatan lainnya.   
b. Pendanaan dimana pendanaan yang dilakukan pengusaha dapat 
dimanajemankan untuk menghindarkan kerugian yang sering dialami oleh 
pengusaha.  
c. Peningkatan kepasitas sumber daya manusia seperti pelatihan yang berisi 
tentang pengarahan atau pendampingan, begitupun air kerawang  terhadap 
pengembangan ekonomi yaitu dapat terlihat realitanya yang dimana 
masyarakat Pekon Ambarwa Timur memiliki sumber daya manusi yang 
mendukung sehingga merupakan tempat yang strategis bagi sentral usaha 
air kerawang dalam rangka meningkatkan nilai pendapatan dan juga 
mengurangi pengangguran.  
  
 
2. Pelaksanaan kendala yang dialami dalam mengembangkan usaha air kerwang. 
Adapun yang Mengenai faktor penghambat dalam pengembangan ekonomi 
masyarakat pekon Ambarwa Timur melalui Usaha air kerawang yaitu: 
a. Masih ada pengusaha yang tidak memiliki izin usaha.  
b. Masih ada permintaan harga yang dilakukan para pendistribusi, masih 
banyak penstribusi yang dalam hal mempermaikan harga. 
c. minimnya pendanaan atau modal masih untuk pengembangan usaha air 
kerawang. 
3.  Pengembangan berbasis kerjasama dalam meningkatkan usaha air kerawang 
dalm perspektif islam penulis melihat dilapangan sudah terlihat berkembang 
untuk usaha ini tetapi masih ada pengusaha-pengusaha yang tidak bisa 
berkerjasama dengan pengusaha-pengusaha air kerawang lain.   
 
B. Saran 
Dalam hasil akhir skripsi ini juga ingin  memberikan saran-saran kepada 
berbagai pihak dan mudah-midahan ini jadi sumbangan saran yang bermanfaat 
untuk kearah yang lebih baik. Diantara sasaran-sasaran sebagai berikut:  
1. Pengembangn Home Industri air kerawang diharapkan bisa lebih 
meningkatkan mutu kualitas air kerawang. Dalam menjalankan Usaha air 
kerawang pelaku usah ini perlu mengunakan manajemen keungan yang baik. 
Keungan rumah tangga harus dipisahkan dengan keuangan untuk usaha, 
sehingga kebutuhan untuk biaya produksi air kerawang tidak terganggu. 
Selain itu juga dalam mengelolah keuangan, pelaku usaha perlu memikirkan 
modal untuk pengembangkan usaha. Apabila usaha tidak berkambang, maka 
  
 
kondisi perekonomian juga tidak akan berkembang dan kesejahteran tidak bisa 
meningkat.  
2. Dalam pengembangan usaha air kerawang setidaknya pelaku usaha Home 
Industri  mengurus surat izin usaha agar usaha yang mereka tidak mengalami 
kendala.  
3. Bekerjasama dengan pihak terkait untuk mengembahkan usaha air kerawang 
dengan membuat  membuat badan usaha daerah upaya ini kita dapat menekan 
kesinambungam tentang harga, surat izin usaha  dan dapat mengembangkan 
usah air kerawang yaitu dengan mengemas air kerawang  dalam kemasan 
botol dan gelas. Selain itu juga dapat membuka peluang kerja bagi masyrakat 
sekitaran Ambarawa Timur dan sekitaran kecamatan Ambarawa. Apabila 
usaha tidak berkembang, maka kondisi perekonomian juga tidak akan 
berkembang dan kesejahteran tidak bisa meningkat.  
 
C. Penutup  
Alhamdulilahirobbil‟alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 
mencurahkan Rahmat serta Hidayahnya kepada penulis sehingga dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan lancar dan tanpa hambatan yang 
besar, serta tidak lupa penulis haturkan Shalawat serta salam kepada keharibaan 
baginda Nabi Muhammad SAW yang senantiasa dinanti-nantikan syafa‟atnya 
dihari akhir nanti.  
Atas segala saran serta kritik dan semua pembaca yang budiman, penulis 
memgucapkan terimakasih yang tak terhingga semoga Allah SWT dapat 
  
 
memberikan ganjaran yang sesuai dengan amal ibadahnya. Akhirnya penulis 
mengucapkan terimakasih kepada semuah pihak yang telah membatu serta 
memberikan motivasi kepada penulis, semoga semua yang diberikan kepada 
penulis menjadi amal shaleh disisi Allah SWT. 
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DAFTAR PERTANYAAN POKOK WAWANCARA  
PROFIL DESA 
1. Berapa Jumlah penduduk Desa Ambarawa Timur? 
2. Dari mana saja sumber pendapatan (Profesi) penduduk Desa Ambarawa 
Timur ? 
3. Masyarakat desa Ambarawa Timur paling banyak berprofesi apa?  
4. Apakah semuah pelaku Home Industri Air kerawang menjadikan usaha 
sebagai usaha pokok? 
a. Berapa jumlah masyrakat yang menjadikan Home Industri air 
kerawang sebagai usaha pokok? 
b. Berapa Jumlah masyrakat yang menjadikan Home Industri air 
kerawang usaha sampingan ?  
 
HOME INDUSTRI AIR KERAWANG  
1.  Bagaimana sejarah air kerawang ? 
2. Bagaimana proses strelisan air kerawang ? 
3. Apa saja perlatan saat proses air kerawang ? 
4. Bagaimana cara  memasarkan air kerawang ? 
5. Apa kendala saat pendistrubusiannya ? 
6. Berapa besaran pendapatan selama 1bulan ?  
7. Ada berapa tenaga kerja ? 
8. Berapa pendapatan dengan menggunakan tenaga kerja? 
9. Biasanya ada berapa pendistribusi tetap bagi pengelolah air kerawang? 
  
 
10. Bagaimana tingkat pengembangan pelaku usaha air kerawang? 
11. Barapa besaran perbandinagn keuntungan yang di dapatkan pelaku usah 
air kerawang dengan usaha-usaha lain yang ada di Desa Ambarawa 
Timur? 
12. Bagaimana tingkat kesejahteran pelaku usaha air kerawang dengan petani 
sawah, berkebun ?  
13. Bagaiman pengelolahan keuangan Home industri air kerawang? 
14. Apa strategi jangka panjang untuk mengembangkan home indutri air 
kerawang?  
 
PERSFEKTIF ISLAM  
1. Apakah pelaku usaha home industri air kerawang mengunakan jasa 
rentenir untuk menambah modal usaha? 
2. Apakah ada bentuk yang merusak harga pasaran air kerawang ? 
3. Apakah ada bentuk persaingan yang tidak sehat anatara pelaku industri air 
kerawang ?  
 
 
 
